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Pelaksanaan kegiatan di Pusat Teknologi Satelit pada Tahun 2017 telah 
menghasilkan sejumlah keberhasilan yang dicerminkan dengan 
pencapaian Indikator Kinerja sesuai dengan target. Informasi tersebut 
disajikan dalam sebuah Laporan Kinerja Pusat Teknologi Satelit 
(Pusteksat LAPAN). 
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LAKIN Pusteksat Tahun 2017 dibuat sebagai wujud pertanggungjawaban pelaksanaan tugas 
pokok dan fungsi berdasarkan Instruksi Presiden Nomor 7 Tahun 1999 tentang Akuntabilitas 
Kinerja Instansi Pemerintah dan Peraturan Pemerintah R.I. Nomor 8 Tahun 2006 tentang 
Pelaporan Keuangan dan Kinerja serta Peraturan MENPAN No. 29 Tahun 2010 tentang 
Pedoman Penyusunan Penetapan Kinerja dan Pelaporan Akuntabilitas Kinerja Instansi 
Pemerintah. Penyusunan LAKIN dilakukan melalui proses penyusunan Rencana Strategis 
(Renstra), Rencana Kinerja Tahunan (RKT), Penetapan Kinerja (PK) dan Pengukuran Kinerja. 
Sebagai wujud pertanggunganjawaban atas pelaksanan tugas sesuai dengan visi dan misi 
yang dibebankan kepada Pusteksat dalam kurun waktu Tahun 2017. 


Kami berharap, Laporan Kinerja Tahun 2017 ini dapat menjadi media pertanggungjawaban 
kinerja sekaligus tolak ukur peningkatan kinerja bagi seluruh staf Pusteksat dan semua pihak 
yang terkait. Semoga kerjasama yang telah dibangun dapat ditingkatkan lebih lanjut sehingga 
penguasaan dan kemandirian Iptek di bidang teknologi satelit dapat terwujud. 





IKHTISAR EKSEKUTIF 


Laporan Kinerja Pusteksat Tahun 2017 merupakan wujud akuntabilitas pencapaian kinerja dari 
pelaksanaan Rencana Strategis (Renstra) Pusteksat LAPAN tahun 2015-2019 dan Rencana Kinerja 
Tahun 2017 yang telah ditetapkan melalui Perjanjian Kinerja Tahun 2017. Seluruh kebijakan yang 
ditempuh dalam melaksanakan kegiatan pada tahun 2017 merupakan penjabaran dari dua sasaran 
strategis Pusteksat yaitu : 


e Meningkatnya penguasaan dan kemandirian iptek di bidang teknologi satelit yang maju 
e Meningkatnya layanan data dan informasi di bidang teknologi satelit yang prima 


Laporan kinerja ini sebagai bahan evaluasi dan parameter dalam rangka meningkatkan kinerja LAPAN 
di masa yang akan datang untuk mendukung terwujudnya visi Pusteksat yaitu “Pusat Unggulan 
Teknologi Satelit Untuk Mewujudkan Indonesia Maju dan Mandiri”. 


Laporan Kinerja LAPAN berisi capaian sasaran strategis yang telah ditetapkan dalam Rencana Strategis 
LAPAN 2015-2019. Secara umum pelaksanaan pencapaian sasaran strategis tesebut berjalan sesuai 
dengan perencanaan yang telah dibuat dengan melaksanakan Indikator Kinerja Utama (IKU) Pusteksat 
yang tertuang dalam Keputusan Kepala LAPAN No 250 Tahun 2015 tentang Penetapan Indikator 
Kinerja Utama di lingkungan Deputi Bidang Teknologi Penerbangan dan Antariksa. 


Hasil pelaksanaan program penelitian, pengembangan, dan perekayasaan teknologi satelit tahun 2017 
telah dihasilkan dan dimanfaatkan oleh beberapa instansi, perguruaan tinggi maupun swasta, antara 
lain : 


a. Dimanfaatkannya 2 (dua) tipe satelit buatan LAPAN dengan misi pengamatan bumi, 
pemantauan pergerakan kapal laut, komunikasi radio amatir dan pengamatan lingkungan, 
yaitu : satelit LAPAN-A2 dan LAPAN-A3 (tercapai 10056): 

b. Dihasilkannya 2 (dua) tipe desain satelit generasi berikutnya yang akan dikembangkan LAPAN 
untuk misi pengamatan bumi, pemantaun pergerakan kapal laut, pengukuran medan magnet 
bumi, dan pengamatan bumi berbasis radar, yaitu : satelit LAPAN-A4 (1004 desain detil) dan 
LAPAN-AS (1004 konsep desain): 

c. Dihasilkannya 5 (lima) makalah publikasi nasional yang terakreditasi dibidang teknologi satelit 
(tercapai 10056): 

d. Dihasilkannya 10 (sepuluh) makalah publikasi Internasional yang terindeks tentang teknologi 
satelit (tercapai 200x): 

e. Dihasilkannya 2 (dua) Hak Kekayaan Intelektual yang diusulkan hasil penelitan dan 
perekayasaan di bidang teknologi satelit (tercapai 20056): 

f. Tercapainya pelayanan terhadap 6 (enam) instansi pengguna yang memanfaatkan layanan 
iptek Satelit (tercapai 1506): 

g. Layanan hasil litbangyasa satelit yang memuaskan dengan indeks pelayanan masyarakat 83,96 
(tercapai 104,96 S6). 


Total persentase hasil realisasi Indikator Kinerja Utama yang dicapai terhadap target adalah 136,42x. 


Terkait dengan pengelolaan anggran, dari total pagu anggaran Pusteksat tahun anggaran 2017 sebesar 
Rp 86.275.000.000 (Delapan Puluh Enam Milayar Dua Ratus Tujuh Puluh Lima Juta Rupiah) sampai 
dengan akhir tahun 2017 terealisasi sebesar Rp. 84.007.327,590 (Delapan Puluh Empat Milyar Tujuh 
Juta Delapan Ratus Dua Pulu Tujuh Ribu Lima Ratus Sembilan Puluh Rupiah (tercapai 97,37 X6). 


Melalui laporan Kinerja Tahun 2017 ini diharapkan menjadi bahan evaluasi dan perbaikan kinerja 
kegiatan selanjutnya di tahun 2018. 
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BAB | 
PENDAHULUAN 


11 LATAR BELAKANG 


Indonesia sebagai negara kepulauan sekaligus negara maritim sangat memerlukan peran 
teknologi kedirgantaraan dalam menyelesaikan permasalahan yang ada di Negara Kesatuan 
Republik Indonesia. Pemanfaatan teknologi kedirgantaraan ini dapat membantu 
menyelesaikan berbagai persoalan di sektor pembangunan seperti pertanian, perhubungan, 
kelautan, pemetaan, kebencanaan, kesehatan, pertahanan keamanan dan perlindungan 
kepentingan nasional serta lingkungan hidup (pemantauan perubahan ekosistem, 


pencemaran, kekeringan, pengolahan sumber daya dan lain-lain). 


Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional (LAPAN) adalah Instansi pemerintah non 
Kementerian, yang mempunyai tugas pokok dan fungsi sebagai instansi pembina utama 
dalam menyelenggarakan pembangunan kedirgantaraan nasional di Indonesia. Dalam 
pelaksanaan tugas pokok dan fungsi tersebut, LAPAN diharapkan dapat dan mampu 
memberikan konstribusi positif pada pencapaian sasaran pembangunan nasional di berbagai 


sektor pembangunan tersebut. 


Sebagaimana diamanatkan dalam Undang-undang No. 21 Tahun 2013 pasal 30 tentang 
keantariksaan dengan paragraf penguasaan teknologi satelit maka kegiatan penelitian dan 
pengembangan teknologi satelit merupakan bagian penting dari kegiatan keantariksaan di 
LAPAN. Lembaga dalam melakukan penguasaan dan pengembangan teknologi satelit wajib 


menyusun antara lain: 


—h 


Program pengembangan satelit nasional, 


D8) 


Membuat perancangan dan prototipe satelit, 


W 


) 
) 
) Melaksanakan pengujian satelit: 
) 


NX 


Membangun dan mengoperasikan stasiun bumi untuk telemetri, penjejakan, dan 
komando jarak jauh: 
5) Melaksanakan peluncuran satelit dengan kemampuan sendiri dan / atau melalui kerja 


Sama. 


Memperhatikan Peraturan Presiden Nomor 49 Tahun 2015 Tentang Lembaga Penerbangan 
dan Antariksa Nasional, khususnya yang terkait dengan Kedeputian Bidang Teknologi 
Penerbangan dan Antariksa, dijabarkan lebih lanjut melalui Peraturan Kepala LAPAN nomor 
8 tahun 2015 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Lembaga Penerbangan dan Antariksa 


Nasional, Pusat Teknologi Satelit mempunyai tugas melaksanakan penelitian, 
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pengembangan, perekayasaan, dan pemanfaatan, serta penyelenggaraan keantariksaan di 


bidang teknologi satelit. 


Dalam melaksanakan tugas tersebut, Pusat Teknologi Satelit menyelenggarakan fungsi : 


1) Penyusunan rencana, program, kegiatan, dan anggaran di bidang teknologi satelit: 


D8) 


Penyiapan bahan rumusan kebijakan teknis di bidang teknologi satelit: 


wW 


Penelitian, pengembangan, dan perekayasaan teknologi satelit: 


NX 


) 

) 

) Perencanaan, pembangunan, dan pengoperasian stasiun bumi pengendali satelit: 

5) Pengembangan kemampuan peluncuran satelit nasional termasuk koordinasi 

jaringan satelitnya: 

6) Pengelolaan fasilitas penelitian, pengembangan, perekayasaan, dan pemanfaatan di 
bidang teknologi satelit, 

7) Pengolahan data penginderaan jauh satelit LAPAN: 

8) Pelaksanaan kegiatan diseminasi hasil penelitian, pengembangan, perekayasaan, 
dan pemanfaatan di bidang teknologi satelit: 

9) Pelaksanaan kegiatan penjalaran teknologi di bidang teknologi satelit: 

10) Pembinaan dan pemberian bimbingan di bidang penelitian, pengembangan, 
perekayasaan, dan pemanfaatan teknologi satelit, 

11) Pelaksanaan kerja sama teknis di bidang teknologi satelit: 

12) Pelaksanaan alih teknologi di bidang teknologi satelit: dan 

13) Pelaksanaan administrasi keuangan, penatausahaan Barang Milik Negara, 


pengelolaan rumah tangga, sumber daya manusia aparatur, dan tata usaha pusat. 


Dalam Renstra LAPAN 2015-2019 tergambar keinginan yang kuat untuk mampu membangun 
kemandirian di bidang teknologi satelit, untuk dapat meningkatkan pemanfaatan yang seluas- 
luasnya bagi pembangunan nasional di bidang pertahanan keamanan, ekonomi dan 
lingkungan hidup dan memberikan gambaran kesiapan LAPAN dalam memberikan pelayanan 
kepada pengguna (stakeholder) dari berbagai institusi pemerintah, swasta, dunia usaha dan 


masyarakat. 


Seperti diketahui Pusat Teknologi Satelit LAPAN bekerjasama dengan TU-Berlin telah 
berhasil membangun satelit mikro bernama LAPAN-A1/LAPAN-TUBSAT pada tahun 2005 
dan diluncurkan pada tahun 2007. Hingga saati ini, satelit tersebut telah mengorbit di ruang 
angkasa hampir 11 tahun. Keberhasilan pengembangan satalit tersebut, kemudian dilanjutkan 
dengan pembangunan satelit LAPAN-AZ/LAPAN-Orari yang telah diluncurkan pada tahun 
2015. Kemampunan Pusteksat dalam pengembangan satelit terus meningkat dengan 
diluncurkan Satelit LAPAN-A3/LAPAN-IPB pada tahun 2016. Sejalan dengan hal tersebut 
keberhasilan dan capaian yang diraih Pusteksat dalam mengembangkan Satelit LAPAN- 
A1/LAPAN-TUBSAT, LAPAN-A2/LAPAN-Orari, dan LAPAN-A3/LAPAN-IPB akan menjadi 
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tolok ukur keberhasilan LAPAN dalam pengembangan dan penguasaan teknologi satelit yang 
dapat dimanfaatkan bagi masyarakat, bangsa dan Negara. Gambar 1.1 memperlihatkan Road 
Map Satelit LAPAN. 
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Gambar 1.1 Roadmap Pengembangan Satelit LAPAN 


Pusteksat juga mengembangkan komponen satelit untuk meningkatkan kemandirian dalam 
penguasaan teknologi satelit sehingga secara perlahan nantinya akan mengurangi 


ketergantungan teknologi dan komponen satelit dari negara lain. 


Dengan memperhatikan rambu-rambu tugas pokok Bidang Teknologi Penerbangan dan 
Antariksa yang kemudian dijabarkan lebih rinci ke dalam tugas dan fungsi dari pusat-pusat 
penelitian maka disusunlah Sasaran Strategis Pusat Teknologi Satelit untuk pelaksanaan 
program tahun 2017, yang dapat dikelompokkan menjadi : 


1) Meningkatnya penguasaan dan kemandirian Iptek di bidang Teknologi satelit yang 
maju: 


2) Meningkatnya layanan data dan informasi dibidang teknologi satelit yang prima. 


Pada tahun 2017 Pusteksat melaksanakan program pemanfaatan data satelit LAPAN- 
A2/LAPAN-Orari dan LAPAN-A3/LAPAN-IPB bagi pengguna. Selain itu juga melaksanakan 
penyelesaian desain rinci LAPAN-A4 dan desain konsep LAPAN-A5. Satelit LAPAN- 
A2/LAPAN-Orari dan LAPAN-A3/LAPAN-IPB yang dibangun tersebut memiliki keunggulan 
baik secara sistem maupun misi dibandingkan satelit LAPAN-TUBSAT. Adapun misi yang 


dibawa oleh kedua satelit tersebut adalah: 
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1) 


Satelit LAPAN-AZ/LAPAN-Orari membawa misi pengamatan bumi, pengamatan lalu 
lintas kapal laut menggunakan sensor AIS (Automatic Identification System), dan 
komunikasi amatir berbasis voice dan data menggunakan Voice Repeater dan data 
menggunakan APRS Automatic Packet Reporting System (APRS) yang dibangun 
atas dasar kerjasama dengan Organisasi Radio Amatir Republik Indonesia (Orari). 

Satelit LAPAN-A3/LAPAN-IPB membawa misi utama untuk pengamatan bumi 
menggunakan kamera muttispektral imager scanning 4 kanal yang dapat digunakan 
untuk pemantauan lahan daratan dengan pengembangan pemanfaatannya dilakukan 


bekerjasama dengan Institut Pertanian Bogor (IPB). 


Merujuk pada arah kebijakan dan strategi Deputi Bidang Teknologi Penerbangan dan 
Antariksa, maka arah kebijakan dan strategi pelaksanaan pada Pusat Teknologi Satelit adalah 
penjabaran lebih lanjut dan sekaligus merupakan arah kebijakan dan strategi pelaksanaan 
untuk mencapai Visi Pusat Teknologi Satelit dalam meraih cita citanya menjadi “Pusat 
Unggulan Teknologi Satelit untuk Mewujudkan Indonesia yang Maju dan Mandiri.” Sehingga 


arah kebijakan dan strategi pelaksanaannya dapat dijelaskan sebagai berikut : 


Kebijakan pelaksanaan pengembangan kapasitas Iptek Satelit. Strategi yang diterapkan 


adalah : 


1) Peningkatan Kompetensi 


a) Menjalin kerjasama dalam peningkatan kapasitas dan kapabilitas sumber daya 
teknologi satelit: 

b) Mempersiapkan dan membangun keunggulan bagi pusat unggulan satelit: 

c) Mempersiapkan kajian bagi landasan pelaksanaan pembangunan satelit observasi 
bumi operasional nasional, 

d) Sinergi untuk mewujudkan pembentukan konsorsium satelit nasional: 

e) Membangun satelit observasi bumi operasional melalui konsorsium satelit nasional 
dengan memanfaatkan mitra-mitra internasional: 

f) Menyediakan lahan untuk sarana dan prasarana pengembangan satelit nasional, 

g) Membangun jaringan stasiun bumi penjejakan dan kendali serta jaringan stasiun 
bumi penerima data misi satelit LAPAN: 

h) Mempersiapkan alternatif/skenario pengembangan teknologi satelit, dalam 
mengantisipasi ketersediaan anggaran Iptek satelit: 

|) Menjalin kerjasama dalam dan luar negeri untuk kelancaran operasi dan koordinasi 


jaringan satelit LAPAN: 
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Peningkatan kompetensi SDM dalam Perancangan, Pabrikasi satelit berkolaborasi 
Pembangunan dan Pengujian satelit kelas mikro di dalam Negeri, dengan industri dan proses alih 
menuju kepada kesiapan industri Satelit Masional teknologi 


Gambar 1.2 Strategi penguasan dalam pencapaian visi Pusat Teknologi Satelit 


2) Penguatan Koordinasi 

a) Mendukung usulan perubahan Keputusan Presiden terkait pengadaan barang dan 
jasa untuk teknologi sensitif: 

b) Melakukan koordinasi dengan Pemda dan Kementerian terkait dalam pengaturan 
di kawasan strategis nasional: 

c) Melakukan koordinasi dengan Kementerian Komunikasi dan Informasi untuk 
mendorong penataan alokasi frekuensi untuk riset penerbangan dan antariksa di 
dalam negeri, khususnya terkait dengan teknologi satelit: 

d) Melakukan koordinasi dengan operator satelit dan Kementerian terkait dalam 
pembebasan gangguan interferensi terhadap fasilitas IT &C dan penerimaan data 
misi satelit: 

e) Bersinergi dalam pelaksanaan pendidikan dan pelatihan serta bimbingan teknis 


dalam rangka pelayanan publik dan pengembangan kapasitas SDM satelit. 


Kebijakan pelaksanaan Pemanfaatan dan Layanan publik Iptek Satelit dalam mendukung 
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Strategi yang diterapkan adalah : 
1) Peningkatan Kompetensi : 
a) Melanjutkan pengembangan produk teknologi satelit untuk bertransisi dari 
penguasaan teknologi satelit kelas mikro ke kelas mini/small sesuai dengan 


kebutuhan nasional: 
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b) Turut serta mendukung secara aktif pengembangan teknologi satelit yang 
bermanfaat langsung kepada pengguna dan peningkatan kompetensi, 
c) Meningkatkan pemanfaatan satelit orbit polar maupun near ekuatorial untuk 
pemantauan SDA, lingkungan serta mitigasi bencana. 
2) Penguatan Koordinasi : 
a) Meningkatkan koordinasi dengan Kementerian/Lembaga terkait. 


b) Meningkatkan space awareness masyarakat Indonesia. 


Kebijakan pelaksanaan Mitigasi bencana alam dan perubahan iklim melalui Iptek Satelit, 
Strategi yang diterapkan adalah: 

1) Mengoptimalkan keunggulan komparatif satelit orbit near ekuatorial yang melintasi 
Indonesia hingga 14 kali per hari untuk dukungan mitigasi bencana alam melalui 
pemanfaatan data dan fasilitas : 

a) Data video analog maupun digital sebagai komplemen data satelit penginderaan 
jauh operasional: 

b) Data Automatic Identification System yang di akuisisi selama 24 jam/hari dengan 
sabuk #15 deg disekitar khatulistiwa, 

c) Berkoordinasi dengan organisasi radio amatir Indonesia (ORARI) dalam operasi 
pemanfaatan APAS dan Voice Repeater, khususnya dalam menyediakan link 
komunikasi bagi dukungan mitigasi bencana: 

2) Penguatan Koordinasi melalui peningkatan kerjasama dalam penyediaan data satelit 


LAPAN dengan lembaga nasional dan internasional terkait mitigasi. 


1.2. ORGANISASI 


Berdasarkan Peraturan Kepala Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional nomor 8 
tahun 2015 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Lembaga Penerbangan dan Antariksa 
Nasional, menjelaskan bahwa Pusat Teknologi Satelit secara hirarki berada dibawah dan 
bertanggung jawab langsung kepada Deputi Bidang Teknologi Penerbangan dan Antariksa. 
Pada struktur organisasi Pusteksat memiliki 3 eselon III (Bagian Administrasi, Bidang Program 
dan Fasilitas, Bidang Diseminasi), Z eselon IV (Subbagian Keuangan dan Barang Milik 
Negara, Subbagian Sumber Daya Manusia dan Tata Usaha) dan Kelompok Jabatan 


Fungsional yang secara blok diagram dapat dilihat pada Gambar 1.3. 
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Gambar 1.3 Struktur Organisasi Pusat Teknologi Satelit 


1.3. SUMBER DAYA DAN FASILITAS 


Sumber daya Manusia Pusat Teknologi Satelit (Pusteksat) secara keseluruhan hingga 
Desember 2017 berjumlah 88 orang berkurang jika dibandingkan tahun 2016 berjumlah 92 
orang. Data pegawai berdasarkan pendidikan yaitu : S3 sebanyak 2 orang (2,27Y6), S2 
sebanyak 26 orang (29,54P6), S1 sebanyak 35 orang (39,77Y6), D3 sebanyak 3 orang (3,41”42), 
dan SLTA sebanyak 22 orang (2552). 


DATA SDM PEGAWAI SESUAI PENDIDIKAN PER - 29 Desember 2017 


PENDIDIKAN 





Gambar 1.4 Data SDM Berdasarkan Jenjang Pendidikan 
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Adapun komposisi pegawai berdasarkan jabatanya, pegawai yang menduduki jabatan 
struktural sebanyak 6 orang (6,82”6). Sedangkaan yang menduduki Jabatan Fungsional 
Khusus (JFK) sebanyak 59 orang (67Sc) dengan komposisi peneliti sebanyak 23 orang 
(26,14Y6), perekayasa 16 orang (18,18Y2), litkayasa 15 orang (17, 0596), arsiparis 1 orang 
(1,13Y6), pengelola barang/jasa 2 orang (2,27”Ye), dan pranata komputer 1 orang (1,13”6). dan 
Jabatan Fungsional Umum (JFU) sebanyak 23 orang (26,13Y6). Sisanya sebanyak 23 orang 


(26,13) masih menjabat fungsional umum. 


REKAPITULASI DATA PERSONIL MENURUT JABATAN 
PUSAT TEKNOLOGI SATELIT PER - 29 Desember 2017 
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Gambar 1.5 Komposisi SDM Berdasarkan Jabatan Fungsional Khusus 


Adapun SDM yang sedang melaksanakan tugas belajar adalah S3 sebanyak 2 orang, S2 


sebanyak 8 orang, dan S1 sebanyak 11 orang. 


Tabel 1.1 Status Pelaksanaan Kegiatan Studi SDM Pusteksat 2017 
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Dalam proses pelaksanaan tugas Pusteksat di bidang penelitian, pengembangan dan 


perekayasaan teknologi satelit, Pusteksat telah membangun sarana dan prasarana. Hingga 


desember 2017 sarana prasarana yang dimiliki Pusteksat antara lain : 


1) 


Tanah dan Bangunan 

Tanah dan bangunan yang dipakai saat ini adalah sepenuhnya milik LAPAN 

dengan luas tanah 11800 Mz dan luas bangunan 2173 M2 yang terdiri dari Gedung 

kantor, Laboratorium, Bengkel, Stasiun Bumi Kendali dan penerima data satelit 

(Rancabungur dan Rumpin). Saat ini, Pusteksat di rancabungur telah memperluas 

lahan hingga 2,6 Ha. Fasilitas lainnya yang mendukung kegiatan operasi satelit 

adalah stasiun bumi kendali dan penerima data satelit di Biak dan KotaTabang. 

Kendaraan Dinas Operasional 

Kendaraan dinas operasional yang digunakan saat ini berjumlah 16 buah 

kendaraan roda-4/6 dan 6 buah kendaraan roda-2 

Laboratorium dan Alat Uji 

Pusteksat memiliki saranad an prasarana berupa laboratorium yaitu : 

- Laboratorium terdiri dari Laboratorium Assembly Integrasi dan Test Satelit Mikro 

(« 300 kg, Clean Room Class 100.000) 

- Laboratorium Optik (clean room class 10.000) 

- Laboratorium Elektronika dan Komunikasi 

- Laboratorium Kendali 

- Bengkel Mekanik 
Adapun alat uji yang dimiliki antara lain : Thermal Vacum Chamber, Vacum 
Chamber, Spectrum Analyzer, Air Bearing System, Digital Oscilloscope, DC 
Loader, Logic Analyzer, Signal Generator, Frekuensi Counter, Soldering 
M@ualification Check, Wiring @ualification Test, VSWR Meter dan lain-lain. 
Sedangkan perangkat lunak untuk mendukung desain satelit yang dimiliki 
pusteksat antara lain : Satellite Toolkit (STK), CAM NX 6 Solidedge, SIW Oslo 


(Design Optic), Codevisionavr Advance Version dan lain-lain. 


4) Stasiun Bumi Satelit LAPAN, Rancabungur, Rumpin dan Biak. 


- Antena 3m (X, S, dan L band) 

-  Antena6,1 m (X dan S band) 

- Antena 11,3 (X dan S band) 

- Antena 11/10m (C dan S band) di biak 
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Gambar 1.6 Fasilitas Litbangyasa Pusteksat 


1.4 ASPEK STRATEGIS 

Isu-isu strategis (strategic Issues) yang berkaitan dengan aspek kepentingan nasional harus 
menjadi perhatian Pusteksat sehingga visi Pusat Teknologi Satelit dapat tercapai. Aspek- 
aspek penting tersebut meliputi permasalahan menonjol yang dimiliki Pusat Teknologi Satelit, 
dimana apabila tidak ditindaklanjuti akan dapat menghambat pencapaian visi Pusat Teknologi 
Satelit, dan pada akhirnya juga visi LAPAN. Ada dua aspek penting yang menjadi perhatian 
Pusat Teknologi Satelit yaitu: 


1) Penelitian, pengembangan dan perekayasaan (litbangyasa) teknologi satelit yang 
bertaraf internasional: 
Kegiatan litbangyasa dalam bidang teknologi satelit yang bertaraf internasional 
berimplikasi langsung pada keharusan hadirnya usaha penguasaan teknologi satelit baru 
(emerging technology). Penguasaan state-of-the-art teknologi satelit mengharuskan 
sumber daya litbangyasa yang memilki kemampuan eksplorasi sumber pengetahuan 
yang tangkas dan melakukan eksperimen yang terampil. Keberadaan kondisi ini memlliki 
prasyarat sumber daya manusia dengan taraf pendidikan yang tinggi sekaligus 
kemampuan teknis dan praktis yang handal serta fasilitas (peralatan, bahan dan 


laboratorium) litbangyasa dan anggaran yang memadai. 
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Tindak lanjut atas permasalahan-permasalahan tersebut kemudian berupa pada upaya 
peningkatan taraf pendidikan sumber daya manusia dan keikutsertaan di dalam berbagai 
pelatihan (training) yang bersifat teknis dan praktis, baik di dalam ataupun di luar negeri. 
Selain itu, upaya memperoleh grant internasional dapat dilakukan sesuai arah kebijakan 
LAPAN pada periode 2015-2019. Selanjutnya, kerjasama dengan mitra lembaga litbang 
dan industri bidang teknologi satelit di luar negeri menjadi usaha tindak lanjut atas 
permasalahan yang ada, dimana kemudian berimplikasi pada penyediaan produk 


teknologi satelit. 


Produk teknologi satelit dan pemanfaatannya untuk solusi permasalahan nasional. 
Produk teknologi satelit dibangun melalui kegiatan perakitan (assembly), penggabungan 
(Integration) dan pengujian (test) satelit eksperimen (experimental satellite), yang 
berorientasi pada pembangunan satelit operasional (operational satellite). Rancang 
bangun produk satelit dilakukan dengan paradigma kerjasama dengan lembaga litbang 
dan industri dari negara penyedia satelit (luar negeri) sebagai upaya menghadapi 
permasalahan yang dimiliki oleh Pusat Teknologi Satelit. Namun demikian, produk 
teknologi satelit dan pemanfaatannya memiliki potensi untuk mendorong pembangunan 
ekonomi sekaligus pembangunan manusia Indonesia. Implikasi tidak langsung pada 
pembangunan ekonomi dari produk teknologi satelit dapat dilihat dari arah 
pemanfaatannya dalam mitigasi bencana, pengamatan bumi dan pemantauan aktivitas 
kapal laut. Selain itu, sesuai arah kebijakan LAPAN pada periode 2015-2019, rancang 
bangun produk teknologi satelit yang dilakukan oleh Pusat Teknologi Satelit diarahkan 
untuk mendorong industri dalam negeri yang dapat menyediakan komponen dalam 
rangka pengembangan kapasitas litbang teknologi satelit. Kondisi ini pada akhirnya akan 
meningkatkan penguatan sistem inovasi dalam rangka mendorong pembangunan 
ekonomi yang berbasis pengetahuan dimana akan berimplikasi langsung pada 
pembangunan manusia Indonesia. Pada tataran teknis dan praktis, kerjasama dengan 
perguruan tinggi dapat dijalin dalam rangka mendorong lahirnya berbagai start-up 
business di pusat inkubator bisnis yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi. 

Pada prinsipnya, dua aspek tersebut saling terkait dan tidak dapat dipisahkan. 
Permasalahan yang hadir pada keduanya juga pada prinsipnya sama, yaitu terkait 
kapasitas dan kapabilitas litbangyasa (fasilitas, sumber daya manusia, dan anggaran) 
satelit yang dimiliki Pusat Teknologi Satelit maupun industri dalam negeri sebagai 


pendukung penyedia komponen satelit. 


Pusat Teknologi Satelit menggerakan dua aspek penting tersebut melalui dua arah 


kegiatan litbangyasa antara lain : 


Laporan Kinerja Pusteksat LAPAN Tahun 2017 11 


» Desain satelit yang meliputi penguasaan perkembangan teknologi satelit terkini (state- 
of-the-art) dalam rangka pengembangan produk komponen satelit yang memiliki 
kebaruan (novelty): 

» Perakitan (assembly), penggabungan (integration) dan pengujian (test) produk satelit 
dan pengoperasian/pengendaliannya satelit eksperimental yang berorientasi pada 
pembangunan/penyediaan produk satelit operasional yang dapat menjadi solusi 


permasalahan nasional. 


1.5. SISTEMATIKA PENYAJIAN LAPORAN 


Laporan kinerja LAPAN tahun 2017 berisi tentang pencapaian kinerja (performance results) 
periode tahun 2017. Pencapaian Kinerja tahun 2017 dibandingkan dengan Perjanjian Kinerja 
(performance agreement) tahun 2017 sebagai tolak ukur dan indikator keberhasilan 
organisasi dalam malaksanakan target atau realisa kinerja yang telah ditentukan. Analisis atas 
realisasi kinerja terhadap rencana kinerja ini berfungsi untuk mengidentifikasikan adanya 
celah perjanjian kinerja (performance gap) sehingga dapat dipergunakan untuk meminimalisir 
terjadinya kesalahan dan sebagai landasan dalam memperbaiki kinerja dan mencari solusi 


terhadap permasalahan yang terjadi di masa mendatang. 


Berdasarkan kerangka fikir tersebut maka sistematika penyajian LAKIN Pusteksat tahun 2017 
adalah sebagai berikut: 
1) Ringkasan Eksekutif 
Menjelaskan pencapaian kinerja LAPAN secara singkat tahun 2017. 
2) Bab I Pendahuluan 
Menjelaskan tentang organisasi, sumber daya, lokasi fasilitas, dan isu strategis yang 
dihadapi organisasi. 
3) Bab II Perencanaan Kinerja 
Menjelaskan tentang proses perjanjian kinerja tahun 2016. 
4) Bab III Akuntabilitas Kinerja 
Menjelaskan tentang proses perjanjian kinerja sasaran strategis organisasi. 
5) Bab IV Peningkatan Akuntabilitas 
Menjelaskan langkah perbaikan terhadap hasil rekomendasi Menteri PANRB. 
6) Bab V Penutup 
Menjelaskan hasil kesimpulan pencapaian organisasi dan langkah meningkatkan 


kinerja. 
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BAB II 
PERENCANAAN KINERJA 


2.1 RENCANA STRATEGIS 2015-2019 


Perencanaan strategis merupakan suatu proses yang berorientasi pada hasil yang ingin 
dicapai selama kurun waktu 1 (satu) sampai dengan 5 (lima) tahun dengan memperhitungkan 


potensi, peluang, dan kendala yang ada atau mungkin timbul. Perencanaan ini diperlukan 


untuk menentukan arah yang akan dituju dan bagaimana cara mencapainya. Selain itu juga 


dijadikan sebagai awal dari proses akuntabilitas suatu lembaga kepada pihak-pihak yang 
berkepentingan. Oleh karena itu, proses penyusunan perencanaan strategis yang wajar dan 


mendapat kesepakatan dari pihak yang berkepentingan akan menjadi penting bagi 


keberhasilan pelaksanaan visi dan misi. 


Dalam rangka melaksanakan tugas dan fungsi, Pusat Teknologi Satelit mempunyai visi dan 


misi serta tujuan yang mencerminkan arah dan fokus sasaran yang ingin dicapai dengan 


mempertimbangkan kondisi sekarang dan masa depan yang lebih baik. 


Visi 


Pusat Unggulan Teknologi Satelit untuk Mewujudkan Indonesia Maju dan Mandiri 


Misi 

1) Meningkatkan kualitas litbangyasa teknologi satelit bertaraf internasional: 

2) Meningkatkan kualitas produk teknologi satelit dalam memecahkan 
permasalahan nasional: 

3) Melaksanakan penyelenggaraan keantariksaan di bidang teknologi satelit. 

Tujuan 

1) Terwujudnya sumber daya litbang satelit yang berkualitas dengan produk publikasi 
dan paten yang unggul: 

2) Terlaksananya kemitraan internasional yang saling menguntungkan: 

3) Terwujudnya sistem layanan data dan informasi hasil litbangyasa dan akuisisi satelit 
LAPAN yang terpercaya, tanggap, dan mutakhir untuk memberikan manfaat bagi 
masyarakat pengguna, 

4) Terlaksananya kepatuhan akan standar dan prosedur penyelenggaraan 
keantariksaan di bidang teknologi satelit: 

5) Terwujudnya pembangunan, peluncuran dan pengoperasian satelit LAPAN yang 


bermanfaat, aman dan selamat. 
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21.1. Sasaran Strategis 


Selaras dengan sasaran strategis Deputi Bidang Teknologi Penerbangan dan Antariksa yang 
dijadikan dasar penyusunan capaian kinerja Pusat Teknologi Satelit adalah sebagai berikut : 
1) Meningkatnya penguasaan dan kemandirian Iptek di bidang teknologi satelit yang maju: 


2) Meningkatnya pelayanan data dan informasi di bidang teknologi satelit yang prima 


PETA STRATEGI BSC LEVEL 2 PUSTEKSAT 
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bidang teknologi litbang di bidang 

satelit satelit yang efektif 


un 
w 
Oo 
Or 
Xx 
au 
4 & 
s2 
Xu 
Ui A 
z 


SS5 : Meningkatnya SS 6 : Meningkatnya 
kapasitas SDM aparatur akuntabilitas kinerja 
lingkup Pusat teknologi dan anggaran 

satelit Pusteksat 


PERSPECTIVE 





LEARN & GROWTH 





Gambar 2.1 Peta Strategi Pusteksat tahun 2015-2019 
2.1.2. Indikator Utama 


Indikator Kinerja Pusteksat adalah indikator yang terdapat di sasaran strategis pada 
stakeholder perspective dan custumer perspective. Indikator capaian sasaran strategis 
tersebut adalah : 
1) Jumlah tipe satelit yang dimanfaatkan untuk pemantauan: 
2 
3 
4 
5 
6 
7 


Jumlah tipe Satelit yang dikembangkan: 

Jumlah publikasi nasional terakreditasi di bidang teknologi satelit: 

Jumlah publikasi Internasional yang terindeks di bidang teknologi satelit: 

Jumlah Hak Kekayaan Intelektual (HKI) yang diusulkan di bidang teknologi satelit: 


Jumlah instansi pengguna yang memanfaatkan layanan teknologi satelit, 


—-— aU “Kw “KA “SK “TK 


Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) atas layanan Iptek di bidang teknologi satelit. 
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Tabel 2.1 Perencanaan Sasaran Strategis, IKU dan Target Renstra 2015-2019 


(Revisi Kapusteksat Bulan November Tahun 2016) 


SASARAN INDIKATOR KINERJA TARGET KINERJA 
STRATEGIS UTAMA »915 2916 


1) Meningkatnya IKU-1: 
Penguasaan dan —— | Jumlah Tipe satelit yang 
Kemandirian Iptek di | dimanfaatkan untuk 


Bidang Teknologi pemantauan 
Satelit yang maju: IKU-2 


Jumlah Tipe Satelit yang 
dikembangkan 
IKU-3: 
Jumlah publikasi Nasional 
terakreditasi di bidang 
teknologi satelit 
IKU-4: 
Jumlah publikasi Internasional 
yang terindeks di bidang 
teknologi satelit 
IKU-5: 
Jumlah HKI yang diusulkan di 
bidang teknologi satelit 
2) Meningkatnya IKU-6: 
pelayanan data dan | Jumlah instansi pengguna 
Informasi di bidang yang memanfaatkan layanan 
teknologi satelit yang teknologi satelit 
uli IKU-7: 
Indeks kepuasan masyarakat 
atas layanan Iptek di bidang 
teknologi satelit 


Sumber : Doc. Renstra Pusteksat 2015-2019 





2.1.3. Sistem Nilai 

Sistem nilai merupakan orientasi dan rujukan dalam bertindak bagi setiap pegawai. 
Berdasarkan Peraturan Kepala LAPAN No 03 Tahun 2016 tentang Rencana Strategis LAPAN 
Tahun 2015-2019, sistem nilai yang berlaku di LAPAN adalah sebagai berikut : 


1) Pembelajar 
Mempunyai kemauan belajar dan kemampuan beradaptasi dengan hal-hal yang baru. 
2) Rasional 
Apapun yang dilakukan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum dan ilmiah. 
3) Konsisten 
Pelaksanaan program dan kegiatan sesuai dengan rencana jangka pendek, 
menengah dan panjang yang sudah ditetapkan. 
4) Akuntabel 
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Anggaran dan kegiatan dapat dipertanggungjawabkan mulai dari proses perencanaan, 
pelaksanaan sampai dengan monitoring dan evaluasi. 
5) Berorientasi kepada layanan publik. 


Berupaya memberikan layanan prima sesuai dengan kebutuhan publik. 


2.2 RENCANA KINERJA TAHUNAN (RKT) TAHUN 2017 


Rencana Kerja Tahunan adalah penjelasan dari rencana strategis yang telah dibuat oleh 
LAPAN dalam bentuk yang mendetail dan terukur dengan target yang telah ditentukan. 
Rencana Kerja Tahunan bertujuan untuk memastikan proses pelaksanaan berfokus kepada 
hasil pencapaian rencana strategis yang telah ditentukan. Rencana Kerja Tahunan Pusteksat 
untuk tahun 2017 dapat dilihat dalam Tabel 2.2. 


Tabel 2.2 Rencana Kerja Tahunan Pusteksat 2017 


SASARAN STRATEGIS 
UTAMA 


1.Meningkatnya penguasaan IKU-1 : Jumlah Tipe satelit yang dimanfaatkan 
dan kemandirian Iptek di untuk pemantauan 
bidang teknologi satelit yang 


IKU-3 : Jumlah Publikasi Nasional terakreditasi di | 5 Makalah 
bidang teknologi satelit 


INDIKATOR KINERJA UTAMA TARGET 


IKU-4 : Jumlah Publikasi Internasional yang 5 Makalah 
terindeks di bidang teknologi satelit 


IKU-5: Jumlah HKI yang diusulkan di bidang 1 Judul 
teknologi satelit 
2.Meningkatnya pelayanan data | IKU-6: Jumlah instansi pengguna yang 4 Instansi 
teknologi satelit yang prima 
IKU-7: Indeks kepuasan masyarakat atas 
layanan Iptek di bidang teknologi satelit 


Sumber : Doc. Rencana Kerja Tahunan Pusteksat 2017 





Dalam rencana strategis Pusteksat tahun 2017 terdapat 2 sasaran strategis dan 7 indikator 
kinerja utama. Untuk sasaran strategis ke 1 “Meningkatnya penguasaan dan kemandirian 
Iptek di bidang teknologi satelit yang maju” terdapat 5 indikator kinerja utama. Sedangkan 
pada sasaran strategis ke 2 “Meningkatnya pelayanan data dan informasi di bidang teknologi 


satelit yang prima” terdapat 2 Indikator Kinerja Utama. 


Laporan Kinerja Pusteksat LAPAN Tahun 2017 16 


2.3. PERJANJIAN KINERJA (PK) TAHUN 2017 

Dalam perancanaan kinerja, perumusan target kinerja merupakan tahap awal yang harus 
dilakukan. Dalam menentukan target kinerja harus disepakati antara pihak yang menentukan 
kinerja dan pihak yang melaksanakan target kinerja tersebut agar dalam proses pelaksanaan 
untuk mencapai target kinerja tersebut dapat dilaksanakan dengan efektif dan efisien. Setelah 


terjadi kesepakatan target yang ditetapkan maka dilanjutkan dengan tahap perjanjian kinerja. 


Perjanjian kinerja digunakan sebagai dasar penilaian keberhasilan/kegagalan pencapaian 
tujuan dan sasaran strategis organisasi. Selain itu perjanjian kinerja merupakan upaya untuk 
mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan, akuntabel, dan berorientasi 


pada hasil. Perjanjian Kinerja Pusteksat tahun 2017 disajikan dalam Tabel 2.3. 


Tabel 2.3 Perjanjian Kinerja Pusteksat Tahun 2017 
SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA UTAMA TARGET 


1. Meningkatnya penguasaan . Jumlah Tipe satelit yang dimanfaatkan untuk 2 Tipe 
dan kemandirian Iptek di pemantauan 
bidang teknologi satelit yang 
maju . Jumlah Tipe Satelit yang dikembangkan 2 Tipe 


. Jumlah Publikasi Nasional terakreditasi di 5 Makalah 
bidang teknologi satelit 


. Jumlah Publikasi Internasional yang terindeks | 5 Makalah 
di bidang teknologi satelit 


. Jumlah HKI yang diusulkan di bidang 1 Judul 
teknologi satelit 


2. Meningkatnya pelayanan . Jumlah instansi pengguna yang 4 Instansi 
data dan informasi di bidang memanfaatkan layanan teknologi satelit 
teknologi satelit yang prima 


. Indeks kepuasan masyarakat atas layanan 80 
Iptek di bidang teknologi satelit 





Sumber : Doc. Perjanjian Kinerja Pusteksat Tahun 2017 


Pada tahun 2017, untuk mendukung pencapaian layanan yang diberikan kepada stakeholder 
dan costumer yaitu masyarakat ilmiah dan masyarakat umum, Pusteksat mulai mengukur 
capaian indikator-indikator yang terdapat pada Internal process dan learn and growth 
perspective. Kedua perspektif tersebut adalah bagian pengungkit yang mempengaruhi kinerja 
layanan Pusteksat. Dengan tercapainya sasaran strategis pada internal process dan learn 
and growth perspective, maka Pusteksat dapat secara maksimal memberikan hasil 
layanannya. Target sasaran dan indikator yang terdapat pada internal process dan learn and 


growth perspective ditunjukan dalam Tabel 2.4. 


Laporan Kinerja Pusteksat LAPAN Tahun 2017 17 


Tabel 2.4 Internal Process dan Learn And Growth Perspective Pusteksat 


SASARAN 
STRATEGIS INDIKATOR KINERJA TARGET 


Internal Process Perspective 


3. Meningkatnya 8. Jumlah kerjasama di bidang teknologi Satelit yang 
kapasitas di bidang meningkatkan kompetensi SDM dan fasilitas 
teknologi satelit litbangyasa 


9. Jumlah hasil litbangyasa teknologi satelit (doktek) 
10. Persentase pemenuhan kriteria pusat unggulan 
| 
1 
15 
54 
100 


. Persentase ketersediaan fasilitas litbangyasa 
bidang teknologi satelit dibandingkan dengan total 
kebutuhan (periode tahun 2015-2019) 


4. Terlaksananya 12. Jumlah alih teknologi hasil litbang teknologi satelit aa 
diseminasi hasil (Bimtek/Bimbingan mahasiswa/ Hilirisasi) 
litbang di bidang 
teknologi satelit yang 13. Persentase tingkat pemahaman peserta Bimtek 
efektif teknologi satelit Tan 


Learn and Growth Perspective 


. Meningkatnya 15. Nilai implementasi SAKIP Pusteksat 


akuntabilitas kinerja 
dan anggaran 16. Persentase penyerapan anggaran Pusat Teknologi 
Pusteksat Satelit 


Sumber : Doc. Peta Strategis BSC Pusteksat 2015-2019 


5. Meningkatnya 14. Jumlah pegawai yang mengikuti pelatihan 
kapasitas dan (mencakup keseluruhan diklat/pelatihan) 
kompetensi SDM 
aparatur lingkup Pusat 
teknologi satelit 





2.4. MEKANISME PENGUMPULAN DATA KINERJA 


Dalam proses pelaksanaannya, mekanisme pengumpulan data kinerja di lingkungan 
Pusteksat dilakukan oleh Kepala Pusat dengan menugaskan Kepala Bidang Program dan 
Fasilitas untuk memastikan setiap kegiatan dalam proses pengelolaan manajemen kinerja di 
Pusteksat berjalan sesuai yang direncanakan. Kepala Bidang Program dan Fasilitas 
berkoordinasi dengan Kepala Bidang Diseminasi dan Kabag Administrasi dalam menjalankan 
program yang telah ditentukan. Konsep akhir LAKIN akan disampaikan kepada Biro 
Perencanaan dan Keuangan (Biro Renkeu sebagai Person In Charge (PIC) manajemen 
kinerja di seluruh satker unit LAPAN. 
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Aktivitas Kepala Kabid Kabid Kabag 
Pusat Progfas Diseminasi Administrasi 


Kepala Pusat menetapkan IKU 
berdasarkan RKAT dan PK th 
2017 dan memerintahkan 
kepada Kabid Progfas untuk 


dengan Kabid Diseminasi dan 
Kabag Administrasi untuk 
menyusun Program Tahunan. 
Selanjutnya Kabid Progfas 
melaporkan program tahunan 
kepada Kepala Pusat 

Kepala Pusat menyetujui 
program dan menyampaikan 
kepada Kabid Progfas, Kabid 
Diseminasi dan Kabag 
Administrasi. 

Kepala Pusat memerintahkan 
Kabid Progfas untuk 
melakukan monitoring dan 
evaluasi 

Kabid Progfas, Kabid 
Diseminasi dan Kabag 
Administrasi melaksanakan 
Program 

Kabid Progfas melaksanakan 
monitoring dan Evaluasi 
pelaksanaan program. 

Kabid Progfas membuat 
laporan monitoring dan 
evaluasi serta 
menyampaikannya kepada 
Kepala Pusat 

Selesai 


Selesai 


Gambar 2.2 SOP Manajemen Perencanaan dan Pelaporan Kinerja Pusteksat 
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Adapun SOP manajamen perencanaan dan pelaporan kinerja Kabid Progfas hingga individu 
adalah dengan menyusun struktur kerekayasaan yang dipimpin oleh seorang Kepala 


Program. 


Pelaksana 
Pusat Progfas | Program (KP) | litbangyasa 


Kepala Pusat menetapkan IKU 
berdasarkan RKT dan PK th 
2017 dan memerintahkan 
kepada Kabid Progfas untuk 








Kabid Progfas berkoordinasi 
dengan Kepala Program (KP) 
Kerekayasaan untuk 
menyusun Program Tahun 
2017. Selanjutnya Kabid 
Progfas melaporkan program 
kepada Kepala Pusat 

Kepala Pusat menyetujui 
program kegiatan tahun 2017 
kemudian memerintahkan 
Kabid Progfas dan KP untuk 
melaksanakan program 
kegiatan litbangyasa dan 
melakukan monitoring dan 
evaluasi 

Kabid Progfas dan KP 
memerintahkan tim 
litbangyasa melaksanakan 
kegiatan litbangyasa dan 
melaporkannya ke KP 

Kabid Progfas dan KP 
melaksanakan monitoring dan 
Evaluasi pelaksanaan 
program. 

Kabid Progfas membuat 
laporan monitoring dan 
evaluasi serta 
menyampaikannya kepada 
Kepala Pusat 

Selesai 


Gambar 2.3 SOP Manajemen Perencanaan dan Pelaporan Kinerja Kabid Progfas 
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SOP manajamen perencanaan dan pelaporan kinerja Kabid Diseminasi adalah berkoordinasi 
dengan Pejabat Pengelola Informasi dan Data (PPID) dalam kegiatan pelayanan hasil-hasil 


litbangyasa. Dalam pelaksanaan dibantu oleh tim diseminasi. 


Aktivitas "Kepala Kabid Tim 
Pusat Diseminasi Diseminasi 


Kepala Pusat menetapkan IKU 
berdasarkan RKT dan PK th 
2017 dan memerintahkan 
kepada Kabid Diseminasi 
untuk menyusun program 
Kabid Disminasi menyusun 
Program Tahun 2017. 
Selanjutnya Kabid Diseminasi 
melaporkan program kepada 
Kepala Pusat 

Kepala Pusat menyetujui 
program kegiatan tahun 2017 
kemudian memerintahkan 
Kabid Disemniasi 
berkoordinasi dengan PPID 
untuk melaksanakan program 
kegiatan pelayanan 
litbangyasa dan melakukan 
monitoring dan evaluasi 
Kabid Diseminasi dan PPID 
memerintahkan tim 
diseminasi melaksanakan 
kegiatan litbangyasa dan 
melaporkannya ke Kabid 
Diseminasi 

Kabid Diseminasi 
melaksanakan kegiatan dan 
diakhir kegiatan Kabid 
diseminasi melakukan monev 
serta melaporkan ke kepala 
pusat. 


Selesai 





Gambar 2.4 Manajemen Perencanaan dan Pelaporan Kabid Diseminasi 
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SOP managjamen perencanaan dan pelaporan kinerja Kabag Administrasi 


adalah 


berkoordinasi dengan Kasubag Sumber Daya Manusia & Tata Usaha dan Kasubag Keuangan 


& Barang Milik Negara dalam menjalankan tugas administrasi di Pusteksat. 


Aktivitas 


Kepala Pusat menetapkan IKU 
berdasarkan RKT dan PK th 
2017 dan memerintahkan 
kepada Kabag Administrasi 
untuk menyusun program 
kegiatan dan monev bagian 
administrasi 

Kabag Administrasi 
melakukan koordinasi dengan 
Kasubag SDM & TU dan 
Kasubag Keuangan & BMN 
menyusun program kegiatan 
tahun 2017 dan 
melaporkannya kepada 
Kepala Pusat 

Kepala Pusat menyetujui 
program kegiatan tahun 2017 
kemudian memerintahkan 
Kabag Administrasi, Kasubag 
SDM & U, dan Kasubag 
Keuangan & BMN untuk 
melaksanakan program 
kegiatan administrasi dan 
melakukan monitoring dan 
evaluasi 

Kabag Administrasi, Kasubag 
SDM & TU dan Kasubag 
Keuangan & BMN 
melaksanakan kegiatan 
administrasi dan diakhir 
kegiatan Kabag Administrasi 
melakukan Monev serta 
melaporkan keKepala Pusat 
Selesai 
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oo Pelaksana 0 
Kepala Kabid | Kasubag 
Pusat Administrasi | SDM & TU 
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Gambar 2.5 Manajemen Perencanaan dan Pelaporan Kabag Administrasi 
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BAB III 
AKUNTABILITAS KINERJA 


Akuntabilitas merupakan bentuk pertanggungjawaban atas kinerja atau tindakan seseorang / 
badan hukum / pimpinan kolektif suatu organisasi kepada pihak-pihak yang mempunyai hak 
atau kewenangan untuk meminta keterangan atau pertanggungjawaban. Sedangkan kinerja 
merupakan gambaran tingkat pencapaian pelaksanaan kegiatan/program/kebijakan dalam 
mewujudkan sasaran, tujuan, misi dan visi organisasi. Sehingga Laporan AKIP ini merupakan 
perwujudan kewajiban suatu instansi pemerintah untuk mempertanggung-jawabkan 
keberhasilan/kegagalan pelaksanaan misi organisasi dalam mencapai tujuan-tujuan dan 
sasaran-sasaran yang telah ditetapkan, melalui suatu media pertanggungjawaban secara 


periodik. 


Dalam pelaksanaan program kegiatan tahun 2017 di Pusteksat yang melakukan rancang 
bangun sistem satelit mikro, kinerja yang dilakukan harus dapat diukur agar dapat 
menggambarkan atau menjelaskan pencapaian sasaran yang telah ditetapkan, berdasarkan 
hasil perumusan yang dituangkan pada Renstra LAPAN. Sedangkan strategi untuk 
pencapaian tujuan dan sasaran dilakukan berdasarkan kebijakan yang mengacu kepada 
tugas pokok dan fungsi. Cara pengukuran kinerja dalam Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi 
Pemerintah (SAKIP) yang dapat dilakukan yaitu pengukuran kinerja yang merupakan 
pengukuran tingkat pencapaian target (rencana tingkat capaian) dari masing-masing 


kelompok indikator kinerja kegiatan. 


3.1. ANALISIS CAPAIAN KINERJA 


Pengukuran capaian kinerja Pusteksat dilakukan dengan cara membandingkan antara target 
kinerja yang sudah ditetapkan dengan hasil kinerja yang telah direalisasikan. Tahun 2017, 
Pusteksat bertanggung jawab terhadap 7 Indikator Kinerja Utama (IKU) yang tertuang dalam 
dokumen Perjanjian Kinerja (PK) awal tahun. Dari hasil pengukuran kinerja, secara 
keseluruhan tingkat capaian kinerja LAPAN terhadap capaian IKU adalah sebesar 136,42:. 
Nilai tersebut dihitung berdasarkan rata-rata persentase dari seluruh capaian IKU. Dari / 
(tujuh) IKU yang diperjanjikan, seluruh IKU dinyatakan berhasil tercapai. IKU dinyatakan 
berhasil jika capaiannya 2 10075 dari target yang telah ditetapkan. Adapun rincian dari 


realisasi kinerja Pusteksat berdasarkan sasaran strategis dan IKU dijelaskan dalam Tabel 3.1. 
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Tabel 3.1 Capaian Indikator Kinerja Utama Tahun 2017 


SASARAN STRATEGIS DAN IKU TARGET REALISASI | CAPAIAN 


1. Meningkatnya Penguasaan dan Kemandirian Iptek di Bidang Teknologi Satelit yang maju 


IKU-1 : Jumlah Tipe satelit yang dimanfaatkan untuk 2 Tipe 2 Tipe 
pemantauan 


IKU-2 : Jumlah Tipe Satelit yang dikembangkan 2 Tipe 2 Tipe 


IKU-3 : Jumlah Publikasi Nasional terakreditasi di 5 Makalah 5 Makalah 
bidang teknologi satelit 


IKU-4 :Jumlah Publikasi Internasional yang terindeks 5 Makalah 10 Makalah 
di bidang teknologi satelit 


IKU-5: Jumlah HKI yang diusulkan di bidang 1 Judul 2 Judul 
teknologi satelit 


2. Meningkatnya pelayanan data dan informasi di bidang teknologi satelit yang prima 


IKU-6: Jumlah instansi pengguna yang memanfaatkan | 4 Instansi 6 Instansi 150 Yo 
layanan teknologi satelit 


IKU-7: Indeks kepuasan masyarakat atas layanan 80 83,96 104,96 Yo 
Iptek di bidang teknologi satelit 





Rata-Rata Capaian 136,426 
Sumber : Capaian PK Pusteksat Tahun 2017 


Analisis capaian kinerja Pusteksat akan diuraikan berdasarkan sasaran strategis dan Indikator 
Kinerja Utama sebagai berikut : 


Sasaran Strategis 1 : 
Meningkatnya Penguasaan dan Kemandirian Iptek di Bidang Teknologi Satelit yan 


maju 
Sasaran Strategis ke-1 bertujuan untuk meningkatkan kemandirian di bidang teknologi satelit. 





Pusat Teknologi Satelit. Sasaran strategis ke-1 terdiri dari 5 (lima) IKU yang dapat 
menggambarkan upaya pencapaian sasaran strategis tersebut, yaitu : jumlah tipe satelit yang 
dimanfaatkan untuk pemantauan, jumlah tipe satelit yang dikembangkan, jumlah publikasi 
nasional terakreditasi di bidang teknologi satelit, jumlah publikasi internasional yang terindeks 
di bidang teknologi satelit, dan jumlah HKI yang diusulkan di bidang teknologi satelit. 
Indikator Kinerja Utama 1 : 

Jumlah Tipe Satelit yang Dimanfaatkan untuk Pemantauan 

IKU ini bertujuan untuk mengukur hasil penelitian pengembangan dan perekayasaan data- 
data yang dihasilkan oleh satelit LAPAN. Pada IKU ini, Pusteksat menargetkan dua tipe satelit 
yang dimanfaatkan untuk pemantauan yaitu Satelit LAPAN-A2/LAPAN-Orari dan LAPAN- 
A3/LAPAN-IPB. Capain yang diperoleh pada tahun 2017 adalah sebagai berikut : 
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1) SATELIT LAPAN-A2 
Satelit LAPAN-A2 mulai dibangun pada tahun 2008 di Pusat Teknologi Satelit LAPAN 
Rancabungur Bogor dan diluncurkan pada tanggal 28 September 2015 pukul 04:30 UTC 
(11:30 WIB) menggunakan roket PSLV-C30 dari Satish Dawan Space Center, Sriharikota, 
India. Proses separasi atau pelepasan satelit LAPAN-A2 dari wahana peluncur terjadi pada 
pukul 04:55:52 UTC (11:55:52 WIB) di atas samudera Pasifik di utara Papua Nugini pada 
ketinggian 650 km. 


Satelit ini, merupakan satelit hasil pengembangan para peneliti LAPAN yang seluruh 
kegiatan perancangan, pembangunan dan pengujian (Assembly Integration and Test) 
dilakukan di dalam negeri dengan memanfaatkan fasilitas yang dimiliki LAPAN dan 


beberapa fasilitas alat uji milik Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI). 


Pencapaian kemandirian penguasaan teknologi satelit mikro ini merupakan langkah maju 
setelah sebelumnya melakukan pembelajaran dalam hal yang sama ketika melaksanakan 
program pembangunan satelit LAPAN-A1/TUBSAT yang dilakukan di TU Berlin Jerman 
yang berhasil diluncurkan pada tanggal 10 Januari 2007 dan masih beroperasi hingga 


hingga saat ini. 


Mission Type Technology Demonstration 
- Earth Observation 
- Ship Monitoring 
- Amateur Communication 





Operator LAPAN 
Manufacturer LAPAN 

Power Max 30 W 

Mass 74 Kg 

Dimension 500 x 470 x 380 
(mm) 

Launch date 28 September 2015 
Orbit 


Near Eguatorial 26” 630 Km 


Gambar 3.1 Satelit LAPAN-A2 


Satelit LAPAN-A2 beroperasi di orbit ekuatorial dengan inklinasi 6 derajat sehingga 
menyapu seluruh wilayah Indonesia sebanyak 14 kali sehari. Dengan demikian tidak 


membutuhkan stasiun bumi relay di negara lain. 
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Gambar 3.2 Orbit Satelit LAPAN-A2 


Misi penting yang dilakukan oleh satelit ini antara lain : 


Pengamatan bumi dari ketinggian 650 km menggunakan Space Cam, kamera Charge 
Coupled Device (CCD) dengan spesifikasi : picture element 2000x2000 pixels, resolusi 
5 m, swath 12 km, dan lensa 1000 mm. Kamera ini dapat digunakan untuk mengamati 
wilayah bencana, pembangunan infrastruktur, dan perbatasan. 

Pengamatan lalu lintas kapal laut di wilayah perairan Indonesia menggunakan sensor 
Automatic Identification System (AIS). Dengan regulasi International Maritime 
Organization (IMO) dimana seluruh kapal dengan bobot diatas 300 ton wajib 
menggunakan AIS Transceiver maka AIS sangat berguna sebagai alat bantu navigasi 
kapal dan menghindari terjadinya Illegal logging, pencurian SDA, perampokan, 
penyelundupan, trafficking melalui wilayah maritime Indonesia. 

Komunikasi berbasis radio amatir menggunakan Voice Repeater dan Automatic 
Packet Reporting System (APRS) dapat digunakan untuk membangun komunikasi 
yang lebih luas dalam melakukan aktifitas saat terjadi bencana atau eksplorasi wilayah 
yang belum terjangkau sistem komunikasi terestrial seperti daerah pegunungan dan 
hutan dimana sarana komunikasi tidak tersedia. Berkerjasama dengan Organisasi 
Radio Amatir Indonesia (ORARI) dan komunikasi Radio Amatir Dunia satelit ini juga 
digunakan untuk pelatihan/bimbingan teknis serta pertukaran iptek di bidang teknologi 
satelit dan operasi satelit amatir. Sebagai apresiasi dari komunitas radio amatir dunia 


satelit ini diberi nama IO 86 (Indonesia Oscar 86). 


Adapun aktivitas kegiatan operasi satelit tersebut yang dilakukan di Pusteksat dengan 


memanfaatkan seluruh stasiun Bumi milik LAPAN dapat dilihat dalam Tabel 3.2. 
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Tabel 3.2 Kegiatan operasi satelit LAPAN-A2 per hari 
Peer 





Kate A2 10x 10x AIS — 1x 
Digital Camera - 1x 
APRS — 2x 
Voice Repeater — 1x 


Kegiatan ini meliputi kegiatan Telemetry Tracking and Command (TTC) dan akuisisi data. 
Data yang dihasilkan oleh satelit LAPAN-A2 antara lain: 
- Permintaan kementrian BUMN melalui PT. Telkom dalam pemantauan pembangunan 


infrastruktur Kereta Cepat Jakarta-Bandung. 





Gambar 3.3 Pembangunan infrastruktur Kereta Cepat Jakarta -Bandung 


- Permintaan Menko Maritim terkait data history pergerakan Kapal pesiar MV 
Caledonian Sky yang kandas dan merusak area karang di Raja Ampat, Papua Barat. 
Dalam data yang diterima satelit LAPAN dapat menunjukan pergerakan kapal tersebut 
mulai dari papua, sempat terhenti lama di Raja Ampat, kemudian melanjutkan 


perjalanan ke negara Philipina seperti yang dapat dilihat dalam Gambar 3.4. 
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Gambar 3.4 Data AIS yang dihasilkan Satelit LAPAN-A2 


Satelit LAPAN-A2 dimanfaatkan oleh komunitas Orari mulai dari Aceh sampai Papua. 


Rata-rata penggunaan perbulan sekitar 1114 menit. 







tal GS 
| ng 


- YDECZD - Muhammad Reza - Aceh Utara - YDORXI - Moh. Hambali - Jakarta Selatan - YCBVCC - Jerry R. Leatemia - Ambon 

- YDONXX !5 - Paulus Adi Sumartha - Riau - YB1TJ - Djoko Marjono Susilo -Tangerang Selatan “ YC8VFB - Fransiscus Badmas - Ambon 
- YC3GTD /4 - Djoko Mayudo Hadi - Lampung “ YB1SHF - Dr. Hendri F. Windarto - Tangerang Selatan - YC8BVHS - Harry J. Soemeru - Ambon 

- YBOAZ - Wisnu Widjaja - Jakarta Selatan - YC1HBO - Tanto Istianto - Bogor - YC8VRS - Glenn R. E. Saiya - Ambon 

" YBOBUJ - Eko Chayono - Jakarta Selatan - YD1ART - Ardi Risman - Bogor - YF9IRAK - Stefendi Handoko - Jayapura 
" YBOCRT - Djoko Susetio - Jakarta Selatan “ YO2ZFTC - Kukuh Febriono - Gombong « YB9IXFV - Sugeng Pribadi - Manokwari 
" YBODOS - Sumantri Smissaert - Jakarta Selatan » YGIOKZ/2 - Farikha Nam Fauzi - Sleman - YDSUAO - Hamsah - Manokwari 

- YDGNOJ - Moch. Hanafi - Jakarta Selatan - YC7WVA - Nanik Akhmadi - Samarinda « YFIZOA - GSCC LAPAN Recb - Bogor 

- YDORWIL - Reyhan Hilmawansyah - Jakarta Selatan - YB8BEW - Antonlus Edi Widodo - Makassar - YF9ZOA - GSCC LAPANBiak - Biak 

" YDOSCL - Iswantono - Jakarta Selatan " YB8XM - Jacob D.C. Sihasale - Ambon - YDORH - Muhammad Ichsan - Bogor 

- YB3IMBN - Mubin - Jakarta Selatan - YDIPRY - Wahudi Hasbi - Bogor 


DATA LOG Penggunaan Voice Repeater (VR) 
Tahun 2017 


MOMEN LAPAN AIA Ah 


Gambar 3.5 Kegiatan Orari menggunakan satelit LAPAN-A2 
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Pada tahun 2017, Satelit LAPAN-A2 telah dimanfaatkan untuk kompetisi Tracking 
Satelit (KOMTRAS) dan bimbingan teknis operasi satelit amatir, seperti yang 
diperlihatkan dalam Gambar 3.5. 


Pemanfaatan data satelit LAPAN-A2 lainnya dapat dilihat dalam Tabel dibawah ini. 
Tabel 3.3. Pemanfaatan data Satelit LAPAN-A2 


Dn 
1. 


Telkom Rekaman Video/Citra dari Satelit LAPAN-A2 (JPG 
tertanggal 1/1/72017 daerah Sukatani-Purwakarta, 
2/1/2017 daerah Cisomang-Puswakarta,) 


- Data gambar Riau Bengkalis 
- Data Gambar Merauke 


- APRS, Voice Repeater (real time) untuk komunikasi 
antar pengguna anggota ORARI yang tersebar 
dibeberapa wilayah Indonesia 

- Dukungan Operasi Satelit LAPAN-ORARI untuk 
kegiatan HUT ORARI 

- Dukungan operasi satelit LAPAN-A2/ LAPAN-ORARI 


untuk kegiatan JOTA Pramuka 
- Komunitas Amatir Dunia antara lain : Brazil, Philipina, 
Thailand dan lain-lain. 


Informasi payload LAPAN-A2: Jenis material, misi durasi, 
ketinggian perigee operasional, dll 


5. | Pustekdata LAPAN Data AIS dari Satelit LAPAN-A2 & Satelit LAPAN-A3 
wilayah Indonesia periode Januari-Mei 2017 
T. Gemilang Ananta | Data AIS Satelit LAPAN-A2 dan LAPAN-A3 
BPPT Pemanfaatan kemampuan satelit LAPAN-A2/LAPAN- 
ORARI 





2) SATELIT LAPAN-A3 

Satelit LAPAN-A3/LAPAN-IPB mulai dari proses perancangan, pembangunan dan 
pengujiannya dilaksanakan di dalam negeri, menggunakan fasilitas laboratorium integrasi 
dan uji yang dimiliki Pusteksat serta memanfaatkan alat uji Electro Magnetic Compatibility 
(EMC) di Pusat Penelitian Sistem Mutu dan Teknologi Pengujian (P2SMTP) LIPI. Seluruh 
aktifitas Assembly, Integration and Test (AlT) dilaksanakan oleh SDM LAPAN. Satelit ini 
diluncurkan menggunakan wahana peluncur PSLV-C34 pada tanggal 22 Juni 2016 dengan 
orbit polar pada ketinggian 505 km. 
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Mission Type Technology Demonstration 
- Earth Observation 
- Ship Monitoring 





- Science 
Operator LAPAN 
Manufacturer LAPAN 
Power Max 37 W 
Mass 115 Kg 
Dimension (mm) 677 x 574 x 960 
Launch date 22 June 2016 
Orbit Polar, 505 Km 


Gambar 3.6 Satelit LAPAN-A3 


Satelit mikro generasi ketiga LAPAN ini memiliki tiga misi penting antara lain : 

- Pemantauan lahan daratan dari ketinggian 505 km menggunakan Line Imager Space 
Application (LISA), kamera push-broom 4 band multispektral dengan spesifikasi : band 
(Red 630 690 nm, Green 520 - 600 nm, Blue 450 -520 nm, NIR 760 - 900 nm), resolusi 
16 m dan swath 100 km. Kamera ini dapat digunakan untuk pemantaun lahan 
pertanian seperti pertumbuhan padi, daerah siap tanam dan panen. 

- Pengamatan lalu lintas kapal laut secara global menggunakan AIS. Selain itu juga 
sebagai pelengkap data AIS yang dihasilkan oleh LAPAN-A2. 


- Pengukuran medan magnet bumi menggunakan sensor magnetometer. 


Dengan beroperasinya satelit ini di orbit polar maka diperlukan dukungan stasiun bumi di 
daerah kutub (svalbard) untuk meningkatkan jumlah kontak dengan satelit. Adapun 
aktivitas kegiatan operasi satelit tersebut yang dilakukan dapat dilihat dalam Tabel berikut 
ini. 


Tabel 3.4 Kegiatan operasi satelit LAPAN-A3 per hari 


SATELLITE 


| Stasiun Bumi Bumi PI, Svalbard |Svalbard 





an A3 4X 4X 8 X NN paket Camera Imager, 
AIS,dan Magnetometer 


Misi utama satelit LAPAN-A3 adalah fokus pada pengamatan bumi wilayah Indonesia. 
Hingga saat pengambilan gambar sudah mencapai 4.133.268 km? dari total 5.322.186 km, 
dengan demikian pencapaian sekitar /7,7Y6 wilayah Indonesia. Kondisi Indonesia yang 


berawan hampir sepanjang tahun menjadi kendala dalam pengambilan gambar tersebut. 
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Gambar 3.7 Akuisisi data imager melalui Satelit LAPAN-A3 


Dalam pengolahan data satelit LAPAN-A3, Pusteksat bekerjasama dengan Pusat 
Pemanfaatan Data Penginderaan Jauh (Pusfatja) LAPAN. Salah satu hasil analisa yang 
dilakukan adalah menganalisa perbandingan data imager Satelit LAPAN-A3 dengan Satelit 
Landsat-8. Adapun hasilnya dapat dilihat dalam Gambar 3.8. 


PA Hasil Klasifikasi dengan Maximum Likelihood 


LAPAN 


3 UE 9G" 30 TE 9e"AT UE Ge AT WE MW A5UE 98" 16 IE K8 E 


Legend 

ja Water 
hi Bare Land 
Agriculture 
li Forest 


IE Secondary Forest 





2837 SI ATE 7 UE SY E 945 TE 9846 NE Sr uroE TE Yun WITE WUNE WE WN mute 
Overall accuracy: 95.46Yo Overall accuracy: 93.7 1Yo 
Kappa coefficient: 0.93 Kappa coefficient: 0.91 


Table 3.4: Comparison of producer's accuracy and 
user's accuracy LAPAN-A3 and Landsat-8 


Producer's Accuracy User's Accuracy 
Class LAPAN-A3 Landsat  LAPAN-A3  Landsat-8 
I 3 3 I 
Water 100 100 100 100 
Bare land 100 89.6 100 92.29 
Agriculture 99.92 94.58 63.41 82.91 
Forest 100 99.66 99.38 96.78 


Secondary Forest 42.07 80.49 99.81 97.58 


Gambar 3.8 Hasil perbandingan data Satelit LAPAN-A3 dengan Landsat-8 
(Sumber : Dony K, Pneliti Pusfatja LAPAN) 
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Data-data yang dihasilkan Satelit LAPAN-A3 antara lain : 
- Contoh gambar yang diambil melalui satelit LAPAN-A3 pada tahun 2017 untuk wilayah 
Jakarta, Medan, Denpasar, dan Singapura. 


Jakarta, 1 May 2017 | Medan, 18 December 2017 





Denpasar, 13 November 2016 Singapore, 30 April 2017 


Gambar 3.9 Jakarta, Medan, Denpasar, dan Singapura diambil melalui Satelit LAPAN-A3 


- Data AIS satelit LAPAN untuk mendeteksi Kapal Pencuri Ikan Fu Yuan Yu 831 


(Ditangkap Satgas Kementrian Kelautan dan Perikanan pada tanggal 1 Desember 
2017) 
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Gambar 3.10 Pergerakan Kapal Pencuri Ikan Fu Yuan Yu 
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- Data medan magnet bumi secara global. Bekerjasama dengan Pusat Sains Antariksa 


LAPAN dalam memanfaatkan data tersebut untuk pengukuran medan magnet bumi 


dan pengaruhnya terhadap lingkungan antariksa. 


A3 Satellite 





Gambar 3.11 Perbandingan pattern hasil interpolasi dengan data swarm satelit 


Pemanfaatan dan pendistribusian data Imager Satelit LAPAN-A3 juga dilakukan 
bekerjasama dengan Institut Pertanian Bogor (IPB). Permohonan data tersebut dapat 


dilakukan secara online melalui situs: https://lisat.ipb.ac.id. 





Formulir Utama 


Gambar 3.12 Situs online permohonan data imager Satelit LAPAN-A3 
Pada tahun 2017 telah tercatat 29 instansi yang memanfaatkan data imager satelit LAPAN- 


A3. Data tersebut terdapat dalam arsip data center IPB. Data lengkap dapat dilihat dalam 
Tabel 3.5. 
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Tabel 3.5 Pemanfaatan data Imager Satelit LAPAN-A3 


NO | NAMA INSTITUSI JUM 


(6 (Universitas Gadiah Mada 
(8 TUINSUNANKALIWAGA YOGYAKARTA 


9. Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat/Universitas 
Diponegoro 


Anaum 
18 | Dinas Perikanan Kabupaten Subang 1 
A8 (KementHK 
20 | Universitas Negeri Makassar 
122 | Finmantara 0000 
24 aa Metrasys Solution 13 
25 | pota 
Balai Besar Taman Nasional Teluk Cenderawasih, Manokwari, Papua Barat 

29 


Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan 


000 | Total 


Capaian IKU 1 pada tahun 2017 dapat terlaksana 100”6. Adapaun perbandingan dengan 





tahun sebelumnya dapat dilihat dalam Tabel 3.6. 
Tabel 3.6 Perbandingan capaian IKU 1 
2015 2016 2017 2018 2019 


Realisasi Realisasi Rencana | Realisasi | Capaian Target | Target 


Jumlah Tipe Satelit yang 
Dimanfaatkan untuk 
Pemantauan 





Realisasi pada tahun 2015 tidak bisa dibandingkan dikarenakan laporan kegiatan tahun 2015 
masih mengacu pada RKT 2015, PK 2015 dan renstra tahun 2010-2014. Selain itu tidak ada 


Indikator Utama yang dapat dijadikan sebagai referensi pembanding. 
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Indikator Kinerja Utama 2 : 
Jumlah Tipe Satelit yang Dikembangkan 


1) SATELIT LAPAN-A4 
Satelit LAPAN-A4 adalah satelit generasi ke-4 milik LAPAN dengan membawa misi : 
- Pengamatan bumi menggunakan sensor optik resolusi tinggi, menengah dan 
thermal infra red (mikrobolometer). 
- Pemantauan lalu lintas kapal laut menggunakan perangkat penerima AIS. 
- Misi iImiah dengan membawa sensor magnetometer yang bekerjasama dengan 
Pusat Sain Antariksa (Pusainsa) LAPAN. 


Pada tahun 2017 fokus kegitan LAPAN-A4 adalah menyelesaikan desain detil, pembelian 
beberapa komponen satelit dan pengujian komponen. Untuk kegiatan yang sifatnya non 
teknis yang telah dilakukan diantaranya adalah Focus Group Discussion (FGD) dengan 
Pusat Sains dan Teknologi Atmosfer (PSTA) LAPAN pada tanggal 19 Januari 2017. FGD 
tersebut bertujuan untuk mendapatkan rekomendasi sensor mikrobolometer yang sesuai 
dengan kebutuhan dan dapat diakomodasi pada satelit LAPAN-A4. Dari hasil diskusi 
diperoleh tipe sensor yang dapat dibawa, yaitu Long Wave Infra Red (LWIR) dengan 
panjang gelombang 8-14 um untuk pengamatan kebakaran hutan (hotspot) dan 4 um Midle 
Wavelength Infra Red (MWIR) untuk monitoring uap air. Misi tersebut tersebut rencananya 


bekerjasama dengan BPPT dan Universitas Hokkaido (Jepang) sebagai penyedia sensor. 


Kegiatan berikutnya adalah kegiatan FGD pada bulan Maret di Universitas Hasanuddin, 
Makassar sebagai forum diskusi pemanfaatan data satelit LAPAN-A4 di dunia akademik 
terutama di Universitas Hasanuddin. Pada FGD tersebut juga ditandatangani perjanjian 
kerjasama antara LAPAN dengan Universitas Hasanuddin dalam program satelit LAPAN- 
A4. 





Gambar 3.13 FGD LAPAN-Unhas 
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Pada bulan Agustus 2017 dilakukan kegiatan diskusi dengan pihak BPPT terkait muatan 
mikrobolometer. Pada diskusi tersebut dicapai kesepakatan-kesepakatan diantaranya 
dibutuhkannya payung hukum sebagai dasar untuk mewujudkan misi pengamatan bumi 


menggunakan sensor mikrobolometer pada satelit LAPAN-A4. 


Kemudian terkait dengan peluncuran satelit LAPAN-A4, pada tanggal 28 September 2017 
dilakukan pertemuan The 2”? Indonesia-China Joint Committee Meeting on Aerospace 
Cooperation bertempat di Denpasar, Bali. Pada pertemuan tersebut hal yang terkait 
dengan program satelit LAPAN-A4 adalah adanya kemungkinan satelit LAPAN-A4 
diluncurkan dengan roket Long March (LM) sebagai muatan piggyback. Dari hasil diskusi, 
diperoleh rekomendasi untuk dibahas secara lebih rinci hal tersebut dengan membentuk 
Work Group (WG) khusus. Pada WG itulah nanti akan dilihat aspek teknis dan non teknis 
yang tentang sistem peluncuran LAPAN-A4 menggunakan roket LM. Kegiatan berikutnya 
adalah kunjungan ke berbagai instansi di Perancis diantaranya adalah ke CNES, ISAE 
Supaero, CLS, Nexeya, Airbus Defence and Space, Thales Aleniaspace, dan IAS yang 
dilakukan pada kurun waktu 23-26 Oktober 2017. Ada beberapa topik yang menjadi misi 
dari kunjungan tersebut dan yang terkait dengan program LAPAN-A4 adalah peluang untuk 


menggunakan panel honeycomb serta produk Multilayer Insulation (MLI) dari Nexeya. 


Untuk kegiatan-kegiatan yang bersifat teknis diantaranya adalah pengujian antenna S- 


band untuk mengukur nilai SWR dan signal strength pada bulan Maret dan April 2017. 


m) File TracefChan Response Marker/Anahysis Stimulus Utility Help -elx) 





“On: Start 190000 GHz Stop 240000 GHz 
ant. GMN SIN Pat La 


Gambar 3.14 Pengujian komponen antena S-Band Satelit LAPAN-A4 


Selanjutnya pengujian AIS yang dilakukan pada bulan Mei didekat area Ancol dan Tanjung 


Priuk dimana banyak lalu lintas kapal laut. 
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Gambar 3.15 Pengujian komponen AIS Satelit LAPAN-A4 


Secara umum, kegiatan program pengembangan satelit LAPAN-A4 pada tahun 2017 
adalah penyelesaian desain dengan target dihasilkannya detil desain setelah pada tahun 
2016 dihasilkan desain awal (Preliminary Design). Desin detil mencakup desain muatan, 
desain bus, dan desain struktur. Untuk desain muatan telah ditetapkan lima muatan untuk 
memenuhi kebutuhan misi satelit LAPAN-A4. Pertama untuk misi pengamatan bumi 
dengan menggunakan kamera imager multispektral resolusi menengah dengan kanal biru 
(B), hijau (G), merah (R), dan inframerah dekat (NIR) diperoleh spesifikasi kamera dengan 
resolusi 16 m dengan lebar sapuan 230 km pada ketinggian 500 km. Kedua adalah imager 
resolusi tinggi sebagai hasil kegiatan penelitian, pengembangan, dan perekayasaan Pusat 
Teknologi Satelit LAPAN diperoleh spesifikasi untuk kanal multispektral mempunyai 
resolusi « 10 m dengan lebar sapuan 33 km pada ketinggian 500 km, sedangkan untuk 
kanal pankromatik diperoleh resolusi « 5 m dengan lebar sapuan 33 km. Misi berikutnya 
adalah pemantauan lalu lintaskapal laut dengan menggunakan AIS generasi keempat 
buatan Kongsberg (Norwegia). Perangkat penerima AIS di satelit LAPAN-A4 mempunyai 
jangkauan frekuensi pada pita VHF dari 156 — 163 MHz dan mendukung 6 kanal frekuensi, 
yaitu 87B (AIS-1), 88B (AlS-2), 75 (Long Range-AIS 1), 76 (Long Range-AIS 2), 2027 
(ASM-1) dam 2028 (ASM-2). Dengan jumlah kanal frekuensi yang lebih banyak, maka 
peluang diperolehnya sinyal AIS juga lebih banyak dibandingkan dengan perangkat 
penerima AIS di satelit LAPAN-A2 dan LAPAN-A3 yang hanya mendukung dua kanal 
frekuensi, yaitu AlS-1 dan AlS-2. Selain itu juga dilengkapi dengan dua kanal antena 
sehingga memperluas jangkauan area sinyal AIS yang diterima. Keempat, untuk misi 
ilmiah yang bekerja sama dengan Pusat Sain Antariksa (Pusainsa) LAPAN ditetapkan 
muatan magnetometer tipe fluxgate tiga sumbu dengan jangkauan dinamik - 64000 nT 


dengan tingkat gangguan « 10 p1/SART Hz pada 1 Hz. Magnetometer yang akan dibawa 
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pada satelit LAPAN-A4 mempunyai kualifikasi yang sama dengan magnetometer pada 
satelit LAPAN-A3. Kelima, yaitu misi eksperimental pengamatan bumi menggunakan 
sensor termal inframerah. Sensor yang akan dibawa adalah tipe Long Wave Intra Red 


(LWIR) dengan panjang gelombang 8-14 um.. 


Kegiatan berikutnya adalah desain bus dan elektronik. Hasil kegiatan di tahun 2017 
terdapat beberapa perubahan desain di antaranya adalah penambahan dimensi solar 
panel untuk mengakomodasi kebutuhan power dengan jumlah string menjadi 4 yang 
sebelumnya berjumlah 3 string (pada satelit LAPAN-Az dan LAPAN-A3).Jumlah sel juga 
bertambah 24 sel untuk memperoleh tegangan bus sebesar 28 Volt. Selain itu juga akan 
digunakan sistem deployable solar panel sederhana sebagai misi eksperimental. Untuk 
baterai akan menggunakan tipe Litium-lon dengan jumlah sel 4 x 8 dan kapasitas minimum 
adalah 24 h. Kemudian untuk sistem komunikasi menggunakan S-band dengan dua buah 
antena dan dua transmitter untuk uplink di frekuensi 2045 MHz dan downlink di frekuensi 
2220 MHz. Transmisi data muatan menggunakan X-band dengan kecepatan -17/5 Mbps. 
Untuk subsistem Attitude Control Sistem (ACS) terdiri atas star sensor (2 buah), sun sensor 
(6 buah), magnetometer, GPS sebagai sensor sikap satelit kemudian untuk aktuator akan 
menggunakan 4 Reaction Wheel (RW) dengan z (RW) akan dipasang pada sumbu Y 
satelit. Satu RW pada sumbu Y merupakan hasil kegiatan litbangyasa Pusteksat. 
Komponen ACS yang baru akan digunakan adalah sistem propulsi (thruster). Hasil kajian 
menunjukkan bahwa untuk misi opengamatan bumi dengan sensor optik dibutuhkan 
kontrol orbit agar ketika melakukan pengambilan gambar selalu diperoleh iluminasi 
matahari yang cukup. Sistem propulsi yang akan digunakan rencananya adalah sistem 
propulsi yang telah digunakan untuk satelit nano sehingga dapat diakomodasi pada satelit 
mikro (LAPAN-A4). Untuk desain stuktur, telah diperoleh desain struktur dengan dimensi 
120 x 734 x 520 mm dengan massa -122 kg. 
Mission Type Technology Demonstration 


- Earth Observation 
- Ship Monitoring 


- Science 
Operator LAPAN 
Manufacturer LAPAN 
Power Max 350 W 
Mass 122 Kg 
Dimension (mm) 720 x 734 x 520 
Launch date TBD 
Orbit TBD 





Gambar 3.16 Hasil desain Satelit LAPAN-A4 
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2) SATELIT LAPAN-A5 
Satelit LAPAN-A5 adalah satelit generasi ke-5 yang akan dibangun oleh LAPAN. Saat ini 
masih dalam proses pematangan desain. Pengembangan satelit LAPAN-A5 telah 
menyelesaikan CoDR, dan merancang spring-hinges untuk deployable solar panel. Hal 
terpenting dalam CoDR adalah penentuan misi. Untuk penentuan misi dilakukan FGD 
untuk mendengarkan pendapat dari pengguna. Dari FGD yang mengundang narasumber 
dari kedeputian inderaja, KKP, IPB, dan perwakilan dari Chiba University tersebut diketahui 
bahwa misi yang diinginkan pengguna Indonesia dan Jepang adalah deteksi tutupan lahan 
dan deformasi (penurunan muka) tanah, pemetaan tanah gambut, pemantauan kegiatan 


illegal di laut, dan pemantauan es di artik. 





Gambar 3.17 FGD misi LAPAN-A5 


Misi tersebut menjadi acuan utama bagi penentuan parameter utama muatan. Komponen 
yang sangat berpengaruh pada kinerja dan konfigurasi satelit adalah diameter antenna 
SAR. Saat ini diameter antena SAR cukup besar sehingga menjadi tantangan tersendiri 


untuk di miniaturisasi sehingga dapat ditempatkan pada satelit kelas mikro. 


SAR Parameters Symbols Values | Units | 


'Ganantera | Ga | As04 | abi 


Gambar 3.18 Parameter utama muatan SAR dan konfigurasi satelit saat di orbit 
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Dengan parameter tersebut, dapat dipastikan bahwa LAPAN-A5 akan bisa melaksanakan 
misi yang ditetapkan. Parameter utama tersebut juga membuat satelit dapat diluncurkan 
secara piggyback dengan wahana sekelas PSLV, dan mempunyai kemampuan memasok 


daya untuk mengkaktifkan muatan SAR selama 5 menit per-orbitnya. 


Untuk bisa diluncurkan dengan PSLV, antenna dan panel surya dari LAPAN-A5 harus 
dilipat, sehingga mekanisme pelipatan harus juga dirancang seperti ditunjukan dalam 
Gambar 3.19. Sesuai dengan kesepatakan pada perjanjian kerjasama, pihak Chiba 
University melakukan desain untuk pelipatan antenna dan Pusteksat melakukan desain 
untuk pelipatan panel surya. Rancangan system pelipatan panel surya telah selesai pada 
tahun ini, dan tahun depan akan dilakukan manufaktur dan pengujiannya. Pihak Chiba 
University telah selesai dengan proses desain pelipatan antenna diameter 3,6 m pada 
tahun 2016, dan pada tahun 2017 telah menyelesaikan uji fungsi pembentangan, dan akan 
melakukan uji fungsi RF awal tahun 2018. 





Gambar 3.19 Konfigurasi satelit saat peluncuran, desain spring-hinges untuk 
deployable solar panel, dan uji pembentangan antena 


Sesuai dengan recana global pengembangan LAPAN-A5, dimana pada tahun 2017 pihak 


Chiba Unviersity melakukan uji terbang C-band circular polarimetric SAR yang pertama. Tim 


Pusteksat A5 juga berpartisipasi dalam uji yang dilakukan di Jogjakarta pada bulan September 


2017 tersebut . Pada uji terbang. Pengujian terbang tersebut mengalami kendala teknis 


sehingga dirubah menjadi uji darat. Dari pengujian telah didapat data awal mengenai kinerja 


system SAR yang dibangun. Pengujian selanjutnya direncanakan akan dilakukan di Makasar 


(dengan pesawat yang lebih besar) pada awal tahun 2018. 
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Gambar 3.20 Hasil uji darat C-band SAR memperlihatkan pemetaan obyek dari 
scattering 


Mission Type Technology Demonstration 
- Earth Observation base on SAR 





Operator LAPAN 

Power TBD 

Mass TBD 

Disenean (mm) 650 x 650 x 1000 
Launch date TBD 

Orbit TBD 


Gambar 3.21 Hasil desain Satelit LAPAN-A5 


Terget IKU 2 ditahun 2017 telah tercapai 10074. Tipe satelit yang dikembangkan adalah satelit 
LAPAN-A4 dan LAPAN-A5. Perbandingan capaian IKU Z2 pada tahun 2015 hingga 2017 dapat 
dilihat dalam Tabel 3.7. 

Tabel 3.7 Perbandingan capaian IKU 2 

2015 2016 2017 2018 2019 


Realisasi | Realisasi Rencana Realisasi | Capaian | Target | Target 


IKU 2 





Jumlah Tipe Satelit yang 2 2. 2 1006 2 1 
Dikembangkan 
( 2 2 | 


Laporan Kinerja tahun 2015 masih mengacu pada RKT 2015, PK 2015 dan renstra tahun 
2010-2014 sehingga realisasi pada tahun 2015 tidak bisa dibandingkan. Selain itu tidak ada 


Indikator Utama yang dapat dijadikan sebagai referensi pembanding. 
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Indikator Kinerja Utama 3 : 
Jumlah Publikasi Nasional terakreditasi di bidang teknologi satelit 


IKU 3 bertujuan untuk menghitung jumlah makalah yang diterbitkan dalam publikasi ilmiah 
nasional terakreditasi berdasarkan kriteria LIPI dan/atau DIKTI. Pada tahun 2017 Pusteksat 
menargetkan 5 makalah, dan realisasi menghasilkan 5 makalah di bidang teknologi satelit, 
dengan rincian dapat dilihat dalam Tabel 3.8. 

Tabel. 3.8 Hasil Publikasi KTI Nasional terkreditasi Pusteksat Tahun 2017 








Simulasi Detumbling pada Satelit Piko Ali Muksin Jurnal Teknologi 
Menggunakan Aktuator Sikap Magnetik Ridanto E P Dirgantara 
Robertus Heru T 


Arif Hidayat 
Wahyudi Hasbi 
Elyas Palantei 
Syafruddin Syarif 


IC 
Pengaruh Aktivitas Matahari Terhadap Tiar Dani Jurnal Sains 
Kerapatan Atmosfer Atas Berdasarkan Data Rhorom P Dirgantara 


Kendali Sakelar Empat Antena Bersusun 
untuk Penjejakan Interferensi Frekuensi TTC 
Satelit LAPAN 


Jurnal Teknologi 
Dirgantara 


Posisi GPS Satelit LAPAN-A2 Abdul Rachman 
Amrullah A. Gadir 


The Effect of Motivation and Competence on Sujiati Jurnal Aplikasi 
Employee Performance in Satellite Syamsul Maarif Manajemen 
Technology Center , National Institute of M Najib 

Aeronautics and Space 


Aplikasi Perangkat Lunak Sistem Akuisisi Harry Septanto Jurnal Teknologi 
Kecepatan Reaction Wheel Dirgantara 


Capaian IKU 3 ditahun 2017 adalah tercapai 10076 sesuai dengan target. Adapun 
perbandingan capaian IKU tahun 2015 hingga 2017 dapat dilihat dalam Tabel 3.9. 
Tabel 3.9 Perbandingan capaian IKU 3 

2015 2016 2017 2018 2019 


Realisasi | Realisasi Rencana Realisasi | Capaian Target | Target 


Jumlah Publikasi Nasional 19 4 : 10 
terakreditasi di bidang 
teknologi satelit 


Capaian IKU 3 di tahun 2017 adalah 100 “6 lebih baik dibandingkan dengan capaian di tahun 
2016. Namun jika dibandingkan dengan tahun 2015 masih terdapat perbedaan yang cukup 





jauh dikarenakan Laporan Kinerja tahun 2015 masih mengacu pada RKT 2015, PK 2015 dan 
renstra tahun 2010-2014, dimana definisi IKU Publikasi Nasional tidak dibatasi pada publikasi 
nasional terakreditasi. Sehingga hasil publikasi yang dapat dilaporkan dari hasil litbangyasa 
cukup banyak. Berbeda dengan tahun 2016 dan seterusnya harus melaporkan hasil publikasi 


yang terakreditasi. 
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Indikator Kinerja Utama 4 : 
Jumlah Publikasi Internasional yang terindeks di bidang teknologi satelit 


IKU 4 bertujuan untuk menghitung jumlah makalah yang diterbitkan pada publikasi ilmiah 
internasional terindeks (yang terdaftar dalam database publikasi internasional seperti scopus 
dan lain-lain). Puteksat menargetkan 5 makalah internasional dan pada akhir tahun terealisasi 
sebanyak 10 makalah internasional di bidang teknologi satelit. Adapun publikasi internasional 


yang terindeks yang dihasilkan Pusteksat dapat dilihat dalam Tabel 3.10 


Tabel. 3.10 Hasil Publikasi KTI Internasional terindeks Pusteksat Iahun 2017 


JUDUL KTI PENULIS KETERANGAN 


Layout Optimization of M Mukhayadi Journal Telecomunication 
Microsatellite Components Using Computing, Electronics and 
Generic Algorithm Control (Index Scopus) 


The Development and Design of | Bustanul Arifin Proceeding IEEE International 


LAPAN-s IR Camera Eguipped Andi M, Geoscience and Remote Sensing 
with Micro Bolometer Sensor Irwan Symposium, July 23-28, 2017, Fort 
Worth, Texas, USA (Index Scopus) 


Material of LAPAN's IR Camera Bustanul Arifin Proceeding SPIE OPTIFAB 2017, 
Eguipped with Two 17-19 October 2017, Rochester- 
Micrbolometer in One Aperture New York, USA 





4. | Dual Band Coating of LAPAN's Bustanul Arifin Proceeding SPIE OPTIFAB, 17-19 
Thermal IR Camera to Enhance October 2017, Rochester-New 
System and Reduce Stray Light York, USA (Index Scopus) 


Pre-Flight Radiometric Model Of A Hadi Syafrudin | Proceedings of Earth Earth and 
Liniear Imager On LAPAN-IPB Sartika Salaswati | Environmental Science (Index 
Satellite Wahyudi Hasbi Scopus) 


Band co-registration modeling of | Patria Rahman H | Proceedings of Earth Earth and 
LAPAN-A3/IPB multispectral A Hadi Syafrudin | Environmental Science (Index 
imager based on satellite attitude | Satria Utama Scopus) 

Putri S Jayani 


Acguisition Performance of Patria Rahman H | Proceedings of Earth Earth and 
LAPAN-AS/IPB multispectral Rizki Permala Environmental Science (Index 
imager in real time mode of Putri S Jayani Scopus) 

operation 


Momentum Biased Performance | Satria utama Proceedings of Earth Earth and 
of LAPAN-A3 Satellite for M Mukhayadi Environmental Science (Index 
Multispectral Pushbroom Imager | MArif S Scopus) 

Operation 


Experiment Test For Receiving X- | Sony D Proceedings of Earth Earth and 
Band Data LAPAN-A3 Satellite Wahyudi Hasbi Environmental Science (Index 
with 5.4 m Antenna Diameter Scopus) 


Design and Implemtation of Afig Proceedings of Earth Earth and 
Effective Electrical Power ystem Wahyudi Hasbi Environmental Science (Index 
for Surya Satellite-1 Scopus) 





Laporan Kinerja Pusteksat LAPAN Tahun 2017 43 


Pusteksat telah mempublikasikan 10 judul dalam publikasi internasional yang terindeks 


sehingga capaian IKU 4 pada tahun 2017 mencapai 2004. 


Tabel 3.11 Perbandingan capaian IKU 4 
2015 2016 2018 2019 


Realisasi Realisasi | Rencana | Realisasi Capaian Target Target 


Jumlah Publikasi Internasional c 10 7 
yang terindeks di bidang 
teknologi satelit 





Capaian IKU 4 di tahun 2017 mengalami peningkatan dibanding capaian tahun 2016, namun 
masih dibawah capaian tahun 2015. Tahun 2015 pelaporan kinerja masih berdasarkan renstra 
2010-2014, dimana ada perbedaan definisi IKU yang tidak mengharuskan melaporkan 
publikasi internasional yang terindeks. 

Indikator Kinerja Utama 5 : 

Jumlah HKI yang diusulkan dibidang teknologi satelit 

Pada tahun 2017, Pusteksat telah menghasilkan 2 (dua) buah HKI di bidang teknologi satelit 


yang diusulkan dan terdaftar di kemenkumham. Adapun judul HKI tersebut yaitu : 


1) Mekanisme Pelipatan dan Pembentang Tape Antena pada Cubesat Menggunakan 
Batang Penahan Berbahan Teflon, Senar Nylon, dan Kawat Nikel Chromium dengan Dua 
Saklar Penditeksi (“Konfigurasi N”), dengan Invertor M Farid Husein, dkk. Judul ini telah 
didaftarkan ke Kementerian Hukum dan HAM pada tanggal 22 Maret 2017 dengan 
nomor permohonan P00201701814. 





P00201701814”” 2200/2017 111534” RACHMAH”” 450 000 00” 100””22102/2017 Io) Io) 
KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA IL.I 
DIREKTORAT JE EKAYA 
1) 
Formulir Permohonan Paten 
Diisi oleh petugas | 
anggal pengajuan 
Nomor vohon 






































Gambar 3.22 Usulan HKI “Mekanisme Pelipatan dan Pembentang Tape” 
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2) Modul Saklar TT&C Pada Satelit Mikro Dengan Multiplexer Analog Pada Radio 
Tranceiver, dengan Invertor Rommy Hartono, dkk. Judul ini telah didaftarkan ke 
Kementerian Hukum dan HAM pada tanggal 3 Nopember 2017 dengan nomor 
permohonan P00201707758. 


' PN 
P00201707758"" 03/11/2017 10:11:25" "ARIYANTO"" 456: “"”03/11/201 

sak Delia Bo 

Pa ox 2. 

KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASASI S3. Ng Din 
DIREKTORAT JENDERAL KEKAYAAN INTEI PKTL In 
LI ji pH, “ 
JSI 
nan Paten — “Kun LK 
INTET, 














dc ia 
0214892802 

















Alamat”) 




















Gambar 3.23 Usulan HKI “Modul Saklar TT&C Pada Satelit Mikro” 


Dengan demikian capaian IKU 5 di tahun 2017 telah melebihi target hingga 200”c. Adapun 
perbandingan capaian IKU pada tahun 2016 dengan 2017 dapat dilihat dalam Tabel 3.12. 


Tabel 3.12 Perbandingan capaian IKU 5 
2015 2016 2017 2018 2019 


IKU 5 


Realisasi | Realisasi Rencana Realisasi | Capaian Target Target 





Jumlah HKI yang diusulkan 1 2 
dibidang teknologi satelit 





Capaian IKU 5 tahun 2017 menghasilkan nilai yang sama jika dibandingkan tahun 2016 dan 
masih melebihi target yang telah ditentukan serta lebih baik dari tahun 2015. 
Sasaran Strategis 2 : 


Meningkatnya pelayanan data dan informasi di bidang teknologi satelit yang prima 
Sasaran strategis 2 mengukur peningkatan pemanfaatan dan layanan publik di bidang 


teknologi satelit untuk memberikan manfaat bagi pemerintah, pengguna (user) dan 
masyarakat umum. Terdapat dua IKU yang menggambarkan upaya pencapaian sasaran 
strategis tersebut, yaitu : Jumlah instansi pengguna yang memanfaatkan layanan teknologi 
satelit dan Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) atas pelayanan Iptek di bidang teknologi 


satelit. Adapun penjelasnnya sebagai berikut : 
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Indikator Kinerja Utama 6 : 
Jumlah instansi pengguna yang memanfaatkan layanan teknologi satelit 


Jumlah instansi pengguna yang meanfaatkan layanan teknologi satelit adalah masyarakat 
umum, masyarakat ilmiah, dan pemerintah yang memanfaatkan layanan iptek satelit. 
Layanan teknologi satelit meliputi bimbingan teknis, layanan produk teknologi dan 
pemanfaatan fasilitas. Dalam Tabel 3.13 diperlihatkan 6 instansi pengguna yang 


memanfaatkan layanan teknologi satelit. 


Tabel 3.13 Instansi pengguna yang memanfaatkan layanan teknologi satelit 


NO INSTANSI PENGGUNA LAYANAN 
Doo TOMEWASAMRLPAN 


Data AIS Satelit 
Bimbingan Teknis Teknologi Satelit 
|. | Universitas Hasanudin —— Bimbingan Teknis Teknologi Satelit dan data citra Satelit 


Dengan demikian capaian pada indikator ke enam adalah 150 Sc, dimana rencana target yang 





ditentukan adalah 4 instansi dan tercapai 6 instansi. Adapaun perbandingan dengan tahun 


sebelumnya dapat dilihat dalam Tabel 3.14. 


Tabel 3.14 Perbandingan capaian IKU 6 
2015 2016 2017 2018 2019 


Realisasi Realisasi | Rencana Realisasi Capaian Target Target 


Jumlah instansi pengguna yang 4 4 ) 4 5 
memanfaatkan layanan 
teknologi satelit 


Realisasi pada tahun 2015 tidak dapat dibandingkan karena Laporan Kinerja tahun 2015 
masih mengacu pada RKT 2015, PK 2015 dan renstra tahun 2010-2014. Selain itu tidak ada 


Indikator Utama yang dapat dijadikan sebagai referensi pembanding. Peningkatan jumlah 





Instansi pengguna yang memanfaatkan layanan teknologi satelit menggambarkan peran aktif 
pusteksat dalam mensosialisasikan teknologi satelit ke masyarakat baik pemerintah dan 
perguruan tinggi bahkan sampai ke space agency di luar negeri seperti India Space Research 
Organitation (ISRO). 

Indikator Kinerja Utama 7 : 

Indeks kepuasan masyarakat atas layanan Iptek di bidang teknologi satelit 
Menindaklanjuti Nota Dinas dari Sekretaris Utama LAPAN Nomor: 174/4/2015/Settama 
tanggal 15 April 2015 hal Penyusunan Laporan Survai Kepuasan Masyarakat (SKM) yang 
merupakan salah satu tolak ukur keberhasilan Program Reformasi Birokrasi yang tertuang 
dalam Road Map Reformasi Birokrasi (Peraturan Menteri PAN dan RB Nomor 20 Tahun 
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2010). Pusat Teknologi Satelit yang berfungsi sebagai pendukung kegiatan Litbang di bidang 
teknologi satelit telah melaksanakan kegiatan Survai IKM ke beberapa Perguruan 


Tinggi/Universitas yang pernah atau sedang bekerjasama dengan Pusteksat. 


Penyusunan Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) dimaksudkan untuk mengetahui tingkat 
kinerja Pusteksat secara berkala sebagai bahan untuk lebih memotivasi, memperkenalkan 
LAPAN kepada masyarakat luas. Terlaksananya penyusunan IKM yang diperoleh dari hasil 
pengukuran secara kuantitatif dan kualitatif atas pendapat masyarakat khususnya dikalangan 
mahasiswa, dosen dan administratif yang pernah terlibat dalam kegiatan di Pusat Teknologi 
Satelit. 


Survey terhadap IKM dilakukan terus menerus secara berkala untuk mempertahankan 
kualitas pelayanan yang sudah baik, dengan melakukan upaya-upaya peningkatan kualitas 
pelayanan secara konsisten terutama pada persyaratan layanan, prosedur layanan, dan 
jangka waktu dengan penyederhanaan proses dan pemberian pelayanan yang lebih baik. 
Hasil IKM yang telah dilakukan secara berkala setiap triwulan dalam tahun kegiatan 2017 
adalah sebagai berikut : 


1) Pada Triwulan | dengan jangka waktu pelaksanaan kegiatan Januari — Maret 2017 telah 
dilakukan IKM pada beberapa beberapa universitas/lembaga sekolah antara lain: Ukrida, 
PENS, UNJ, Surya University, Unhas, STTA, UTN, Universitas Andalas, Unika Atmajaya, 
UGM, Universitas Pakuan Bogor, ITB Magister Sstronomi, Universitas Guna Dharma, SMA 
1 Bogor, SMK Teknik Medika, SMK PGRI Bogor, SMK Ciampea Bogor. Adapun kegiatan 
IKM yang dilakukan adalah kujungan, PKL mahasiswa, seminar, bimtek dan sosialisasi. 


Jumlah responden sebanyak 420 orang 





Gambar 3.24 Kegiatan IKM pada mahasisw UKRIDAN dan siswa SMAN 1 Bogor 
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Tabel 3.15 Hasil Perhitungan IKM Triwulan | (Januari — Maret 2017) 


Jumlah Nilai Per Unsur 1463 | 1451 | 1465 | 1376 | 1406 
NRR Per Unsur - Jumlah Nilai Per Unsur : | | 3.483 (3.455 | 3.488 (3.276 13.348 
Jumlah Kuesioner yang Terisi 


He aa Per Unsur - NRR Per Unsur x | o2ao Lose Tomo loa | saga 


: YANAN & KINERJA UNIT PELAYANAN - A 
IKM Unit Pelayanan TW I (Sangat Baik) 





2) Triwulan Il kegiatan dilakukan pada periode bulan April-Juni 2017. Responden berasal dari 
Universitas Guna Dharma, SMAN 2 Bogor, Mahasiswa Ilmu dan Teknologi Kelautan IPB, 
Fakultas Teknik UNNES, SMK Pelita Bogor, dan Surya University dengan jumlah 


responden 324 orang. 





Gambar 3.25 Kegiatan IKM pada mahasiswa Surya University dan siswaSMAN 2 Bogor 


Tabel 3.16 Hasil Perhitungan IKM Triwulan II (April — Juni 2017) 


Jumlah Nilai Per Unsur 1050 1004 | 4131 14114 14115 | 1064 | 1068 
NRR Per Unsur — Jumlah Nilai Per Unsur : 
Na ane aan | 3.099 13.491 13.438 (3.441 | 3.284 13.296 Ng 


2 ama Per Unsur - NRAR Per Unsur x 0.387 10.436 10.430 10.430 |o.410 10.412 | 3.312 


MUTU PELAYANAN & KINERJA UNIT PELAYANAN - A 


IKM Unit Pelayanan TW II (Sangat Baik) 





3) Pada triwulan III IKM dilakukan kepada beberapa universitas/lembaga sekolah dengan 
jumlah responden 245 orang, diantaranya: Universitas Hasanuddin, SMAN 3 Bogor, 
Universitas Lampung, Universitas Negeri Sepuluh November, SMK Politeknik Negeri 

017. 


Padang. Waktu periode pelaksanaan bulan Juli - September 2 


4 5. TN 


1 








Gambar 3.26 Kegiatan IKM pada mahasiswa Universitas Padang dan Siswa SMAN 3 Bogor 
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Tabel 3.17 Hasil Perhitungan IKM Triwulan III (Juli — September 2017 


Jumlah Nilai Per Unsur 803 | 808 853 


NRR Per Unsur — Jumlah Nilai Per Unsur: 3367 13.278 13. 3480 13433 
Jumlah Kuesioner yang Terisi 


bd 


NRR Tertimbang Per Unsur - NRR Per Unsur 
Xx 0,125 


: MUTU PELAYANAN & KINERJA UNIT PELAYANAN - 
IKM Unit Pelayanan A (Sangat Baik) 


4) Pada triwulan IV (Oktober — Desember 2017), IKM dilakukan kepada beberapa 
universitas/lembaga sekolah dengan jumlah responden 2915 orang, diantaranya berasal 
dari IPB, UNINET, SMAN 1 Ciampea, UNY, UNJ, Univ. Sultan Agung, Univ. Assyafiyah, 
ITB. 








Gambar 3.27 Kegiatan IKM pada mahasiswa UNJ dan ITB 


Tabel 3.18 Hasil Perhitungan IKM Triwulan IV (Oktober — Desember 2017) 


Jumlah Nilai Per Unsur 962 948 951 | 1036 | 1000 | 1036 987 957 Rata2 
NRR Per Unsur - Jumlah Nilai Per Unsur : | 3.214 (3.204 (3.512 13.390 13.512 (3.346 | 3.244 Ng 
Jumlah Kuesioner yang Terisi 
NA Per Unsur - NAR Per Unsur x 5, 0.402 10.403 10.439 |o.424 lo.439 lom lo.40o6 | 3.338 


IKM Unit Pelayanan MUTU PELAYANAN & KINERJA UNIT PELAYANAN - A 





(Sangat Baik) 


Hasil kompilasi kegiatan IKM mulai Triwulan I sampai dengan IV selama satu tahun 2017 
dapat dilihat dalam Tabel 3.19. 
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Tabel 3.19 Hasil an na PAN IKM tahun 2017 








JUMLAH 
RESPONDEN PER 





088. asas Ci 4513 220 an 


NRE Per Unsur 5 Jumlah 
Milai Per Unsur : Jumlah 
Kuesioner yang Terisi 


NRR Tertimbang Per 


Unsur 2 NRE Per Unsur 
10125 


Secara umum kualitas pelayanan pada Pusat Teknologi Satelit dipersepsikan “Sangat Baik” 






MUTU PELAYANAN & KINERJA UNIT PELAYANAN - A (Sangat Baik) 


oleh masyarakat. Hal ini terlihat dari nilai IKM yang diperoleh yaitu 83,969 berkisar di antara 
81,26 - 100,00. 


Unsur pelayanan yang dianggap paling memuaskan oleh responden adalah Produk Litbang 
(U4), Kejelasan penyampaian materi (U5), Sikap petugas dalam memberikan layanan (V6), 
Kesesuaian Standar Pelayanan (U7), dan Mekanisme penanganan pengaduan (U8). 
Sedangkan unsur yang dianggap kurang memuaskan adalah Persyaratan Layanan, Prosedur 
Layanan, dan Jangka Waktu dengan rata-rata Indeks Kepuasan Masyarakat sebesar 3,23. 
Berdasar 8 unsur pelayanan ada 3 (tiga) unsur yang memiliki NRR dibawah rata-rata). Ketiga 
unsur ini kualitas pelayanannya perlu diperbaiki agar tingkat kepuasan pengguna layanan 


merasa sangat puas. 


Capaian Indeks Kepuasan Masyarakat tahun 2017 adalah sebesar 83,97 dengan target 80 
sehingga tercapai 104,96”6. Sedangkan Indeks Kepuasan Masyarakat tahun 2016 sebesar 
84,60 atau 105,75Y6 dari yang ditargetkan sebesar 80. Terjadi penurunan 0,79 Y6 namun 
masih memenuhi target. Adapun capaian IKU Indeks Kepuasan Masyarakat atas pelayanan 
Iptek di bidang teknologi satelit tahun 2015-2017 dapat dilihat pada Tabel 3.20. Adapun 
realisasi pada tahun 2015 tidak bisa dibandingkan dikarenakan laporan kegiatan tahun 2015 
masih mengacu pada RKT 2015, PK 2015 dan renstra tahun 2010-2014. Selain itu tidak ada 


Indikator Utama yang dapat dijadikan sebagai referensi pembanding. 


Laporan Kinerja Pusteksat LAPAN Tahun 2017 50 


Tabel 3.20 Perbandingan Capaian IKU 7 
2015 2016 PLOn WA 2018 | 2019 


| Realisasi Realisasi | Rencana Realisasi Capaian Target He 





Indeks kepuasan masyarakat 84,6 3, 104,966 
atas layanan Iptek di bidang 
teknologi satelit 


Kegiatan penyusunan IKM akan terus dilaksanakan sebagai salah satu cara untuk 


mempertahankan kualitas pelayanan publik dengan membandingkan IKM terdahulu secara 
berkala, dengan memperhatikan masukan dan saran dari responden, sehingga dapat 
dilakukan perubahan tingkat kepuasan masyarakat terhadap pelayanan publik. Pentingnya 
ketersediaan sarana/alat peraga yang dapat memudahkan setiap fasilitas yang dikunjungi 


agar lebih menarik lagi. 


3.2. CAPAIAN LAINNYA 

3.2.1. Capaian Lainnya di Luar IKU 

Selain mengukur pencapaian Penetapan Kinerja Tahun 2017, Pusteksat melakukan juga 
pengukuran terhadap capaian indikator-indikator yang terdapat pada internal process dan 
learn and growth perspective. Kedua perspektif tersebut adalah bagian pengungkit yang 
mempengaruhi kinerja layanan Pusteksat. Namun hanya beberapa indikator yang dapat 
dibandingan dengan tahun 2016 dikarenakan baru dilaporkan secara resmi di Laporan Kinerja 
tahun 2017. Dengan tercapainya sasaran strategis pada internal process dan learn and 


growth perspective, maka Pusteksat dapat secara optimal dalam memberikan hasil layanan. 


Sasaran Strategis 3 : 

Meningkatnya kapasitas di bidang teknologi satelit 

Sasaran strategis ke-3 diatas disusun sebagai upaya untuk mewujudkan peningkatan 
kapasitas dibidang teknologi satelit. Pencapaian sasaran strategis ke-3 diukur melalui 4 
(empat) Indikator Kinerja yang dapat menggambarkan pencapaian sasaran strategis tersebut 
yaitu: Jumlah kerjasama di bidang teknologi Satelit yang meningkatkan kompetensi SDM dan 
fasilitas litbangyasa, Jumlah hasil litbangyasa teknologi satelit, Persentase pemenuhan 
kriteria pusat unggulan, dan Persentase ketersediaan fasilitas litbangyasa bidang teknologi 
satelit dibandingkan dengan total kebutuhan (periode tahun 2015-2019). Adapun rincian 
capaian indikator kinerja dijelaskan sebagai berikut : 


Indikator Kinerja 8 : 
Jumlah kerjasama di bidang teknologi Satelit yang meningkatkan kompetensi SDM dan 
fasilitas litbangyasa 


Selama tahun 2017 Pusteksat telah melakukan 3 (tiga) kerjasama dengan perguruan tinggi 


dan komunitas radio amatir Indonesia di bidang teknologi satelit yang meningkatkan 
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kompetensi SDM. Pertama adalah kerjasama dengan Universitas Surya dalam rangka 
pengembangan satelit nano yang bernama Suryasat-1. Pusteksat menyediiakan fasilitas dan 


bimbingan teknik dalam pengembangan satelit tersebut. Adapun seluruh biaya yang 


dikeluarkan terkait bahan pembuatan satelit ditanggung oleh pihak Universitas Surya. 


Na 





ng 


Gambar 3.28 Bimbingan teknis kepada Universitas Surya dalam pengembangan SuryaSat-1 


Kegiatan kedua adalah kerjasama dengan Universitas Hasanudin (Unhas). Salah satu lingkup 
kerjasama yang telah disepakati adalah meningkatkan kemampuan SDM dalam penguasaan 
teknologi sistem satelit & ruas bumi penerima data satelit, pra-pengolahan dan pengolahan 
data, hingga pada pemanfaatan data satelit penginderaan jauh melalui kegiatan pendidikan, 
pelatihan, penelitian dan pengabdian masyarakat. Realisasi dari kerjasama ini antara lain 
adalah kegiatan bimbingan teknis penguasaan teknologi satelit yang diadakan di Pusteksat 
pada tanggal 28 Juli sampai dengan 3 Agustus 2017. Unhas telah mengirim beberapa dosen 
dan mahasiswa dalam kegiatan tersebut. 





“S3 
Na ja 


Gambar 3.29 Bimbingan teknis kepada Universitas Hasanudin 
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PENGANU EKOR MURI 


SATELIT AMATIR 


BIMBINGAN TEKNIS,OBERASI 





Gambar 3.30 Bimbingan teknis kepada Komunitas Orari dan berbagai perguruan tinggi 


Kegiatan terkahir yang sangat menarik adalah kerjasama dengan komunitas amatir radio 
beserta perguruan tinggi/universitas dalam operasi satelit amatir. Dalam kegiatan ini telah 
dilakukan bimbingan teknis cara membuat sistem radio yang sedarhana namun dapat 


digunakan untuk berkomunikasi via satelit LAPAN-A2. 
Capaian IK 8 di tahun 2017 telah mencapai 1004 sesuai dengan target yang telah ditentukan. 


Tabel 3.21 Perbandingan Capaian IK 8 
2016 2017 


Rencana Realisasi Capaian Rencana Realisasi | er-Tor-ikelg) 





Jumlah kerjasama di bidang 10076 
teknologi Satelit yang meningkatkan 

kompetensi SDM dan fasilitas 

litbangyasa 


Dengan kerjasama ini diharapkan perkembangan teknologi satelit di Indonesia dapat 


menyebar lebih luas ke Perguan Tinggi. Sehingga pengembangan teknologi satelit di 
Indonesia dapat berkelanjutan dari sisi SDM yang disediakan oleh Perguruan Tinggi. 
Indikator Kinerja 9 : 

Jumlah hasil litbangyasa teknologi satelit (doktek) 

Pusteksat menjalankan program litbangyasa berpedoman pada program manual tahun 2017. 
Dalam program manual tersebut digambarkan sebuah struktur kerekayasaan yang membagi 
program kerja kepada 4 (empat) buah group penelitian dan perekayasaan, yaitu Desain Satelit 
LAPAN-A4, Desain Satelit LAPAN-A5, R&D Komponen Satelit, dan Operasi Misi Satelit 
LAPAN-A22 & LAPAN-A3. Masing-masing group mengkoordinir beberapa kegiatan yang 
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dipimpin oleh seorang leader sehingga seluruh kegiatan berjumlah 10 (sepuluh) kegiatan 
seperti ditunjukan dalam Gambar 3.31. 





DESAIN SATELIT LAPAN-A4 DESAIN SATELIT LAPAN-AS R&D KOMPONEN SATELIT OPERASI MISI SATELIT LAPAN-A2 & LAPAN-A3 
(GL-01) M. Acif Seitudin (GL-9) Robert Heru Toiharjanto (GL-09) Modi Soodjarwo (GL08) Nayta Najati 


ANALISIS AC8 









DESAIN MEKANIK 
(12.1) Peski 


EKSPERIMEN PAYLOAD 

Agang Wudkastoro alun 

(ES2 1.1) Sulaumaa Nur Ubay 
1.2) Sesradi 


(ES1.L. 1) Amsullah Abdul Gadis 
(ES1.4.2) Wahyu Akbar Megah 
(ESL 13) Hilena Sabvtani 
(ES1.14) Kiasnadi 





ANALISIS PAYLOAD 
(A-Z) Patria Rachanan Hakim 
(ES4.11) Ade Putri Septi Jayani 
(F4 Rosza Madena 







“ 
(ES1.92) Romumy Hartono 
(ES13 3) Patria Rachman Hakim 
(ES1.34) Elvira Rakhum 
(ES1-3.5) Rakhrnat Yatim 


Gambar 3.31 Struktur Kerekayasaan Pusteksat (revisi Juli 2017) 


Setiap kegiatan diharuskan membuat dokumen teknis sehingga akan menghasilkan 10 
dokumen teknis seperti dapat dilihat dalam Tabel 3.32. 


Tabel 3.22 Dokumen Teknis 


moloowmentewus ——— (eremanca 
'8 | DesaikameralntaRed Komponen Payload Satelit 
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Dokumen teknis pemanfaatan data satelit LAPAN-A2 dan LAPAN-A3 serta desain 
pengembangan satelit LAPAN-A4 dan LAPAN-A5 telah dijelaskan diatas dalam mendukung 
Indikator Kinerja Utama (IKU 1 dan IKU 2). Dokumen teknis lainnya adalah pengembangan 
komponen payload dan bus satelit sebagai berikut : 
- Desain mikro bolometer 
Mikro bolo meter adalah kamera infra red yang salah satu fungsinya dapat digunakan 
untuk menditeksi asap atau hot spot. Spesifikasi desain bolometer tersebut adalah 
spektral 3 — 4 um (MWIR). Hasil yang telah dicapai hingga saat ini dapat dilihat dalam 
Gambar 3.32. 














Transverse Ray Fan Plot . Layout 
LASS APOCHROMAT 


OS 15/9017 . 
Total Axial Length: 102,93189 am OpticStudio 15 





(MEREE GLASS APOGIROKAT Zemax 
05/12/2017 

Maximum Scale: # 50,000 ym. OpticStudio 15 
3,200 4,100 4,000 





| Example v3revi.zmx 
Surface: Image Configuration 1 of 1 








Gambar 3.32 Desain kamera Infra Red Bolo Meter 


-  Imager Linier scan 8K pixel 
Imager Linier scan adalah desain kamera yang dapat digunakan untuk pemantauan 
bumi. Eksperimen ini diharapkan dapat dihasilkan sebuah kamera yang dapat dibawa 
oleh sistem satelit LAPAN berikutnya. Adapun hasil yang dapat dicapai hingga saat ini 


berupa modul elektronika seperti dalam Gambar 3.33. 
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Gambar 3.33 Imager Linier scan 8K pixel 
Attitude Control System (ACS) 
ACS merupakan sistem kendali satelit. Komponen tersebut terdiri dari sensor dan 
aktuator. Pengembangan dari sisi mekanik telah berhasil dikuasai dan teruji di sistem 
satelit LAPAN-A3. Saat ini sedang dilakukan pengembangan lebih lanjut untuk 


menghasilkan sistem yang terintegrasi dengan sistem elektronik. 


| 















Command-Data Handling 
& 
Attitude Control System 
ommunication System 


Thermal Control System | Mult Protoco Router 


Aa 


|. Meator 
Temp. Sensor pam 


aa Da esek saaa, 


Propulsion System 


— Space Wire 





Gambar 3.34 Desain Attitude Control System (ACS) 
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Hasil litbangyasa satelit yang telah didokumentasikan telah tercapai 100”6.Realisasi target IK 


9 telah mencapai sesuai dengan target yang ditentukan. 
Tabel 3.23 Perbandingan Capaian IK 9 
2016 2017 


IK 9 


Rencana | Realisasi — Capaian Rencana Realisasi | Capaian 


Jumlah hasil litbangyasa teknologi 10 10 10076 
satelit (doktek) 





Seluruh kegiatan litbangyasa di Pusteksat akan didokumentasikan dalam bentuk dokumen 
teknis yang dapat digunakan lebih lanjut dalam pengembangan berikutnya. 

Indikator Kinerja 10 : 

Persentase pemenuhan kriteria pusat unggulan 

Pusteksat telah mendapatkan pembinaan menjadi pusat unggulan iptek dari kemenristek dikti. 
Terdapat 27 (dua puluh tujuh) indikator yang harus dipenehi dalam rangka penguatan 
kelembagaan, riset & development, dan diseminasi. Kemenristek dikti telah membuat standar 
nilai yaitu minimal 7/00 untuk masuk kategori pembinaan dan 850 untuk kategori ditetapkan. 
Adapun Indikator Kinerja minimal yang harus dipenuhi untuk mendapatkan kategori Pusat 


Unggulan Iptek yang ditetapkan dapat dilihat dalam Tabel 3.24. 


Tabel 3.24 Indikator Kinerja PUI 


INDIKATOR KINERJA TARGET 
Ge pesomapesasasematma 


2. Rasio SDM Peneliti — Perekayasa berdasarkan Tingkat Pendidikan dan 
Kompetensi 


Ketersediaan Dukungan Sarana Prasarana dan tingkat Pemanfaatannya 


Menguatnya Kapasitas Tata Kelola Anggaran 


Perolehan Akreditasi, | 5. Perolehan Akreditasi, Standardisasi, dan Sertifikasi dan Sertifikasi 


js .—— Kapasitas Lembaga dalam Pengembangan Jaringan dan Akses 
Informasi 


| 7. Undangan menjadi Pembicara dalam Konferensi Internasional menjadi | 7. Undangan menjadi Pembicara dalam Konferensi Internasional dalam Konferensi Internasional 


Undangan menjadi Pemakalah Internasional 


| 9. Kunjungan Lembaga Internasional ke Pusat Unggulan Iptek” Lembaga Internasional ke Pusat Unggulan Iptek 


10. Menguatnya Baik SNN dan Implementasi Penguatan Kapasitas dan ——— 
SDM dim Pelaksanaan Riset 


. Tingkat Pemanfaatan Roadmap Riset dalam Pengembangan Fokus Unggulan ma 


12. Menguatnya Strategi dan Implementasi Peningkatan Perolehan Paten dan 1 
Rezim HKI Lainnya 

13. Menguatnya Strategi dan Implementasi Penguatan Produk Berbasis Riset 1 
Unggulan 
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INDIKATOR KINERJA 


14. Menguatnya Strategi dan Implementasi Penguatan Kerangka Kerjasama yang 
mendukung Pemanfaatan Produk Riset Lembaga 


Ga reasmpamamnsammitama————— 1 


19. Menguatnya Strategi dan Implementasi Sistem Basis Data dan Informasi Produk 
Unggulan Lembaga 


. Menguatnya Strategi dan Implementasi dalam pelaksanaan Kerjasama Hilirisasi Tn 
Produk 


21. Kerjasama Riset pada Tingkat Nasional 


22. Kerjasama Riset pada Tingkat Internasional — 


23. Kerjasama non riset (jasa konsultasi, diklat, dll.) dengan pengguna teknologi 


24. Kontrak Bisnis dengan Industri dalam rangka hilirisasi Produk aa an 
Lembaga 

25. Perolehan apresiasi - National Recognition untuk Produk berbasis Riset 
Unggulan 


26. Perolehan apresiasi National References bagi Kinerja Pusat Unggulan Iptek wa 
27. Perolehan Economic Benefit dan Social Impact bagiMasyarakat 


Pada akhir tahun 2017, Pusteksat merencanakan target kenaikan 30 Ye dari nilai 150 poin 





yang harus dicapai. Nilai poin 150 tersebut merupakan selisih nilai ditetapkan (850) dikurangi 
nilai pembinaan (700). Adapun nilai akhir yang didapat pusteksat pada kegiatan PUI 2017 
adalah 756,92 (tercapai kenaikan 37,94 Ye). 


PITA KOTA ANTA 


NIP GM KO) 5: 
3 190.92 


Gr Tofeirela 15.69Y0 


STATUS TINGKATAN 


YASA UTAMA 
INTYAN 


Gambar 3.35 Hasil akhir kegiatan PUI tahun 2017 
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Tabel 3.25 Perbandingan Capaian IK 10 


2016 PLUN WA 


Rencana | Realisasi — Capaian Rencana Realisasi Capaian 


IK 10 





Persentase pemenuhan kriteria 30” 1 37,94Y6 | 126,5Y6 
pusat unggulan 


Kegiatan PUI tahun 2017 belum optimal dan masih banyak yang perlu ditingkatkan, baik dari 
sisi penguatan lembaga, research & development, maupun diseminasi. 
Indikator Kinerja 11 : 


Persentase ketersediaan fasilitas litbangyasa bidang teknologi satelit dibandingkan dengan 
total kebutuhan (periode tahun 2015-2019) 


Salah satu tujuan strategis yang akan dicapai Pusat Teknologi Satelit pada akhir Renstra 
2015-2019 adalah mempersiapkan sarana dan prasaran untuk pembangunan fasilitas AlT 
satelit kelas mini/small di dalam negeri. Tahun 2017 telah ditentukan target 5096 dengan 
menambah fasilitas ground stasion dengan antena multi band (S tranceiver dan X receiven) 


dan upgrading fasilitas Assembly, Integration adn Test (AlIT). 





Gambar 3.36 Pembangunan stasiun bumi dengan antena multiband 
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Fasilitas stasiun bumi di Pusteksat memiliki antena dengan spesifkasi sebagai berikut : 


e 11.3 meter dish with elevation over azimuth and train positioner (3-Axis) 

e X-Band Receive High Performance With AUTO-Track Program, 8GHz — 8.5GHz 

e S-Band Receive & Iransmite With AUTO-Track Program, Rx (2.2GHz — 2.3GHz) and 
Ix (2.025 GHz— 2.120 GHz) 

e S-Band TI&C System With 100W SSPA 

e High Data Rate Receiver Demodulator 

e CCSDS Data Format Support 

e All Satellite Support From LEO (5250 Km) Up to GEO Orbit 


Antena ini akan digunakan untuk mendukung operasi satelit LAPAN-A4. Selain itu juga dapat 


digunakan untuk mengakuisisi data satelit lainnya. 


Fasilitas berikutnya yang dikembangkan Pusteksat adalah upgrading AlT. Selain memperluas 


area All juga menambah beberapa peralatan. 





Gambar 3.37 Upgrading fasilitas AT 
Alat-alat yang ditambahkan pada ruangan AIT adalah Thermal Vacuum Chamber dengan 
dimensi internal 800 cm x 800 cm dan range temperatur -70 s.d 150 OS . Alat ini dapat 
digunakan untuk menguji sistem satelit atau komponen satelit dengan parameter lingkungan 
luar angakasa hingga ketinggian 700 km dari permukaan bumi. Alat uji tersebut dapat dilihat 
dalam Gambar 3.38. 
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Gambar 3.38 Alat uji Thermal Vacum Chamber 
Kegaiatan pembangun fasilitas ini telah selesai di akhir tahun anggaran 2017. Dengan 
demikian capaian yang dihasilkan telah sesuai dengan target yang direncanakan. 


Tabel 3.26 Perbandingan Capaian IK 11 
plohis 2017 





Rencana | Realisasi Capaian Rencana Realisasi | Capaian 


Persentase ketersediaan fasilitas - - - 50Y6 50Y6 10076 
litbangyasa bidang teknologi satelit 
dibandingkan dengan total 
kebutuhan (periode tahun 2015- 
2019) 
Rencana target berikutnya adalah pembangunan alat uji vibrasi di dalam ruangan AlT dan 


menambah alat uji Electro Magnetic Compatibiliy (EMC). 


Sasaran Strategis 4 : 
Terlaksananya diseminasi hasil litbang di bidang teknologi satelit yang efektif 


Sasaran strategis ke-4 disusun sebagai upaya untuk terlaksananya diseminasi hasil litbang 
di bidang teknologi satelit yang efektif. Pencapaian sasaran strategis ke-4 diukur melalui Z 
(dua) Indikator Kinerja yang dapat menggambarkan pencapaian sasaran strategis tersebut 
yaitu : Jumlah alih teknologi hasil litbang teknologi satelit (Bimtek/Bimbingan mahasiswa/ 
Hilirisasi) dan Persentase tingkat pemahaman peserta Bimtek teknologi satelit. Adapun 
rincian capaian indikator kinerja dijelaskan sebagai berikut : 

Indikator Kinerja 12 : 

Jumlah alih teknologi hasil litbang teknologi satelit (Bimtek/Bimbingan mahasiswa/ Hilirisasi) 
Selama tahun 2017, Pusteksat telah menerima 23 kegitan Praktek Kerja Lapangan (PKL) dari 
16 perguruan tinggi dan 2 SMK. Data lengkap dapat dilihat dalam Tabel 3.27. 
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Tabel 3.27 Kegiatan Praktek Kerja Lapangan di Pusteksat periode tahun 2017 






Universitas/Fakultas/Jurusan | Waktu Pembimbing Jumlah 


Universitas Negeri Jakarta/ Fak. 03Jan-02 Feb | 1. Deddy El Amin 1. Alfiana LS 
Teknik/ Jurusan Teknik Elektronika 2017 2. Rommy Hartono 2. Irham Mirza 
(Otomasi Industri) 
Surya University/Physics Energy 09 Jan - 10 Mar . Deddy El Amin . Hery Steven 
Engineering/ Jurusan Teknik Energy 2017 . M. Farid Huzain . Evan Jahja 
& Jurusan Informatika 
Universitas Andalas/ Fak. Teknologi 11 Jan-10 Feb . Ade Patria R . Annisa Yolanda 
Informasi/ Jurusan Sistem Komputer 2017 . Harry Septanto . Rahmi 

. Ivani Resti Eisa 


Politeknik Elektronika Negeri 23 Jan-17 Feb . Hasan Mayiitia . Ardy Wiranata 
Surabaya (PENS)/ Fak. Teknik/ 2017 . Ahmad Fauzi . Yogi Wasistho 





Jurusan Mekatronika Muhammad 


5 Surya University/ Fak. Teknik/ 20 Jan - 31 1. Wahyudi Hasbi 1. Afig Herdika S 
Jurusan Teknik Fisika Maret 2017 


STT PLN Jakarta/ Teknik Informatika O1 Feb - 30 April | 1. Rizki Permala 1. Singgih 

2017 
Fisika Maret 2017 2. Rommy Hartono 2. Ahmad Sony A 
Universitas Gadjah Mada/ 06 Maret - 06 1. Hasan Mayiditia, 1. Rilwanu A 


Sekolah Vokasi Universitas Gadjah 03 Juni - 03 1. Deddy El Amin 1. Ma'aruf Shidig 
Mada/ Program Studi Teknik Elektro Agustus 2017 2. Rommy Hartono 2. Erwin Andre 
3. Bagus Wahyu 
4. Muamar 
Universitas Muhammadiyah Malang 01 Juli - 01 1. Rifki Ardinal 1. Baruna Arya P 
/ Fakultas Teknik / Jurusan Teknik Agust 2017 2. Moch. Bahrul U 
Elektronika 
Piliteknik Negeri Jakarta / Program 03 Juli - 25 Kabid Diseminasi 1. Aurorah Gusti 
Studi Teknik Telekomunikasi / Agust 2017 2. Viesya Ananda 
Jurusan Teknik Elektro 
Universitas Negeri Yogyakarta / O3 Juli - 31 1. Hasan Mayiitia 1. Abdul Azis Sidig 
Fakultas Teknik / Program Studi Agust 2017 2. Rayana Jaka 
Pendidikan Teknik Elektronika 
Universitas Brawijaya / Jurusan 21Agust-21 1. Rommy Hartono 1. Rahmad Ghifari 
Teknik Elektro Okt 2017 2. Dwiyanto 2. M Jodi 
3. Fadhil Hilman 
4. Isnan Rifgi A 
Politeknik CALTEX Riau / Program 04 Sept 2017- | 1. Rommy Hartono 1. Ayu Azizah 
Studi Teknik Elektronika 04 Januari 2018 
Telekomunikasi 
Politeknik CALTEX Riau / Program 04 Sept 2017 - | 1. Anshari Akbar 1. Aji Katon Surya 
Studi Teknik Elektronika 04 Januari 2. Try Agung 
Telekomunikasi 2018 Ichzya 


Institute Teknologi Sepuluh 10 Juli - 10 1. A. Hadi Syafrudin 1. Faizal Wakhid 
November / Fakultas Teknologi Agust 2017 2. Chandra H 
Elektro 3. Ahya Aufa R 
Universitas Lampung O1 Agust - 04 1. Hasan Mayiitia 1. Adam Robbani 
Sept 2017 2. Aditya O 
3. Agustinus S 
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Universitas Islam As-Syafi'iyah, 02 Oktober-03 | 1. Agus Herawan 1. Adit Permana 
Fakultas Sains dan Teknologi, Jurusan | November 2017 2. M Sulistyo 
Teknik Informatika 3. Abdul Aziz A 
Universitas Islam Sultan Agung 2Oktober-31 | 1. M. Sulaiman Nur U | 1. Daniyah 
Semarang, Program Sudi Teknik Oktober 2017 2. Rommy Hartono 
Elektro, Fakultas Teknologi Industri 3. Deddy El Amin 

4. Roni /Wahyu 


20 | Universitas Darma Persada, Fakultas Oktober - 1. Rommy Hartono 1. Ahmad Ruri 
Teknik / Jurusan Teknik Elektro November 2017 
21 | SURYA UNIVERSITY, TIM SURYA 16 Oktober-18 | 1. Wahyudi Hasbi 1. Afig Herdika 
SATELLITE-1, Penelitian Intensif di November 2017 Sulistya 
Pusteksat - LAPAN 
22 | SMK Informatika dan 23 Oktober-23 | 1. Rifki Ardinal .Richo Santana 
Telekomunikasi (INFOKOM), / Desember 2017 | 2. Yusuf Hambali . M. Setia Budi 
.M.Reza P 
. Rizki Maulana 
. M. Rafly 
. M. Riyansyah 
. Handi K 
. Reza Firdaus 
. Muhammad F 


Jurusan Teknik Komputer dan 
Jaringan (TKJ) 


2018 





?! WN bIU HH WN & 


23 | SMK Taruna Terpadu (Bogor Center 06 Nopember 1.Endar Wurianto 
School)/ Jurusan Multimedia 2017 -6 Januari 


Tabel 3.28 Perbandingan Capaian IK 12 
2016 2017 


Rencana | Realisasi — Capaian Rencana Realisasi | Capaian 





Jumlah alih teknologi hasil litbang 2300Y6 
teknologi satelit (Bimtek/Bimbingan 
mahasiswa/ Hilirisasi 


Capaian yang diperoleh terlalu tinggi hingga mencapai 2300” dikarenakan rencana 


penentuan target yang terlalu rendah. Permohonan akan PKL kepada Pusteksat cukup 
banyak, namun keterbatasan fasilitas dan SDM pembimbing maka penerimaan harus dibatasi 
dan dialihkan ke periode berikutnya. 

Indikator Kinerja 13 : 

Persentase tingkat pemahaman peserta Bimtek teknologi satelit 

Untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta Bimtek maka dilakukan evaluasi kepada 
peserta. Hasil evauasi tersebut akan menjadi referensi dalam kegiatan bimtek selanjutnya. 
Evaluai dilakukan dua kali. Evaluasi pertama diberikan sebelum kegiatan bimtek dimulai 
dengan memberikan beberapa pertanyaan terkait dengan materi yang akan disampaikan. 
Kemudian setelah acara bimtek selesai pertanyaan yang sama akan diberikan untuk 
mengetahui persentase tingkat pemahaman peserta bimtek tersebut. Adapun nilai yang 
dihasilkan dari beberapa kegiatan di tahun 2017 dapat dilihat dalam Tabel 3.29. 
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Tabel 3.29 Rata-rata tingkat pemahaman peserta Bimtek 


Tw3 TW4 
—”—”—”- Boo |” oo | Lah 


Rata-rata tingkat pemahaman peserta bimtek/kunjungan tahun 2017 - 78,5 


Tabel 3.30 Perbandingan Capaian IK 13 
2016 2017 


Rencana Realisasi Capaian Rencana Realisasi | Capaian 


IK 13 





Persentase tingkat pemahaman 15 18,5 104,676 
peserta Bimtek teknologi satelit 


Sasaran Strategis 5 : 
Meningkatnya kapasitas dan kompetensi SDM aparatur lingkup Pusat Teknologi Satelit 





Sasaran strategis ke-5 disusun dalam rangka meningkatkan kapasitas dan kompetensi SDM 
aparatur lingkup Pusteksat. Pencapaian sasaran strategis ke-5 diukur melalui 1 (satu) 
Indikator Kinerja yang dapat menggambarkan pencapaian sasaran strategis tersebut yaitu : 
Jumlah pegawai yang mengikuti pelatihan (mencakup keseluruhan diklat/pelatihan). Adapun 
rincian capaian indikator kinerja dijelaskan sebagai berikut : 

Indikator Kinerja 14 : 

Jumlah pegawai yang mengikuti pelatihan (mencakup keseluruhan diklat/pelatihan) 
Pengembangan SDM di Pusteksat selain melalui degree Strata 1, Master dan Doktoral, juga 
dilakukan melalui jalur non degree berupa pelatihan atau diklat. Untuk peningkatan 
kompetensi teknis di bidang teknologi satelit dan ruas bumi, pada tahun 2017 telah 
dilaksanakan beberapa pelatihan di beberapa tempat di luar negeri, seperti diperlihatkan 
dalam Tabel 3.31. 
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Tabel 3.31 Kegiatan Pelatihan Teknis Luar Negeri SDM Pusteksat tahun 2017 


— 


Training on LAPAN Satellite 
Operation and Development of 
Wheel Drive Electronic 

for LAPAN-A3 Satellite new Wheel 


Training On Thermal Infrared 
Imaging With Bolometer Array 
Camera 


Training Program On Integrated 
Three Axis Attitude Control System 
and Deployable Mechanism To 
Support Next Mission of LAPAN 
Satellite 


Training On Interface System Design 
and Development for LAPAN- 
A5/LAPAN-Chiba Satellite Synthetic 
Aperture Radar Payload 


Pelatihan Teknik Pemantauan 
Maritim dan Penginderaan Jauh 


Training on Optical Engineering for 
LAPAN's A4 IR cameran Eguipped 
with Micro bolometer 


Short Course On Small Satellite 
Mission , Centre for Space Science 
and Technology Education in Asia 
and the Pasific (CSSTEAP) 


Jumlah 


Tu Berlin, German 


Hokkaido 
University, Sapporo 
Japan 


Tohoku University, 
Jepang 


CEReS, Chiba 
University 


Collecte 
Localisation 
Satellites (CLS), 
Perancis 


The Collage of 
Optical Sciences, 
The University of 
Arizona USA 


Indian Institute of 
Remote Sensing 
(IIRS) Dehradun, 
India 


16 Agustus - 16 
Oktober 2017 


12 Maret 2017 — 
16 Maret 2017 


9 September 
2017-3 
November 2017 


15 Okt-11Nov 
2017 


17-28 Juli 2017 


18 September — 
17 November 
2017 


20 November 
2017 — 01 
Desember 2017 








Adapun pelatihan teknis dalam negeri dapat dilihat dalam Tabel 3.32. 


Tabel 3.32 Kegiatan Pelatihan Teknis Dalam Negeri SDM Pusteksat tahun 2017 









Jakarta 





5-7 Oktober 2017 


Drafting Paten 
Satellite Coordination and Regulation 
Basic Mikrotik Training Essentials 


Training Technology Cufting Tools 


5 | ADAMS 


Jumlah 


Jakarta 16-20 Oktober 2017 


Jakarta 31 Okt- 2 Nov 2017 
Jakarta 31 Oktober 2017 


Jakarta 11-14 Desember 2017 
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Pelatihan non Teknis dapat dilihat dalam Tabel 3.33. 
Tabel 3.33 Kegiatan Pelatihan Non Teknis SDM Pusteksat tahun 2017 


Workshop Sasaran Kerja Pegawai 2 Oktober 2017 


Eksekusi Penyusunan Rencana Jakarta 3-4 Oktober 2017 1 
Kebutuhan BMN 
Kehumasan IPRAHUMAS Indonesia 13 Oktober 2017 


Penyusunan Laporan Keuangan Jakarta 16-17 Oktober 2017 
Pengelolaan Arsip Vital LAPAN Jakarta 16 Oktober 2017 


Pelatihan Kehumasan Jakarta 23-27 Oktober 2017 





2 
2 
1 


Tata Cara Pengajuan Penilaian Kinerja Jakarta 2 


dan Angka Kredil Jabatan Fungsional 
Arsiparis 


Aplikasi e-Arsip Jakarta 10 Nopember 2017 2 
Perumusan Re-EnW Prog'am LAPAN Jakarta 17 Nopemeber 2017 


10 | Penyusunan dan Reviu Indikator Kinerja | Jakarta 27-29 Nopember 2017 2 
Organisasi 


7 Nopember 2017 





Jumlah 


Seluruh kegiatan pelatihan telah diikuti oleh 63 SDM Pusteksat. Dengan demikian realisasi 
tercapai 116,6 Ye. 


Tabel 3.34 Perbandingan Capaian IK 14 
2016 2017 


Rencana Realisasi | Capaian Rencana Realisasi Capaian 


Jumlah pegawai yang mengikuti 54 63 116,676 
pelatihan (mencakup keseluruhan 
diklat/pelatihan) 





Pelatihan untuk meningkatkan kompetensi SDM akan ditingkatkan dengan mencari sumber 
dana atau sponsor dari luar LAPAN. 


Sasaran Strategis 6 : 
Meningkatnya akuntabilitas kinerja dan anggaran Pusteksat 





Sasaran strategis ke-6 merupakan strategi untuk meningkatkan akuntabilitas dan anggara 
Pusteksat. Pencapaian sasaran strategis ke-6 diukur melalui 2 (dua) Indikator Kinerja yang 


dapat menggambarkan pencapaian sasaran strategis tersebut yaitu : Nilai implementasi 
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SAKIP Pusteksat dan Persentase penyerapan anggaran pusat teknologi satelit. Adapun 
rincian capaian indikator kinerja dijelaskan sebagai berikut : 

Indikator Kinerja 15 : 

Nilai implementasi SAKIP Pusteksat 

Akuntanbilitas kinerja merupakan perwujudan kewajiban instansi pemerintah untuk 
mempertanggung-jawabkan keberhasilan/kegagalan pelaksanaan misi organisasi dalam 
mencapai tujuan-tujuan dan sasaran-sasaran yang telah ditetapkan melalui suatu media 
pertanggungjawaban secara periodik. Penilaian Akuntabilitas Pusteksat dilakukan oleh 
Inspektorat LAPAN selaku Aparat Pengawas Internal Pemerintah (APIP) sesuai dengan 
Perka LAPAN nomor 9 Tahun 2016. 


Tahun 2016, pencapain nilai SAKIP Pusteksat sebesar 80,94 atau dengan predikat penilaian 
A (Memuaskan). 


Tabel 3.35 Hasil Penilaian SAKIP Pusteksat tahun 2012-2016 


BOBOT NILAI TAHUN 


di Me: BK Go Ka GI Eh 
Dea am era aan aj 
Ka BE BI AI IS 


Evaluasi Kinerja 10 1,25 1,15 5,41 1,50 1,43 
Capaian Kinerja 11,67 | 1333| to,o0| 20,001 17,13 


Tabel 3.36 Perbandingan Capaian IK 15 


2015 2016 


Rencana | Realisasi | Capaian Rencana Realisasi Capaian 


IK 15 





Nilai implementasi SAKIP Pusteksat 80. 80. 80,94 | 101,2Y6 


Jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya, pencapaian indikator kinerja Kategori Nilai 


implemtasi SAKIP di lingkungan Pusteksat terjadi peningkatan. Berdasarkan Nota Dinas No 
96/05/2017/insp surat perihal Penyampaian Laporan Hasil Evaluasi Implementasi SAKIP 
Sateker Pusat Teknologi Satelit Tahun 2016, dijelaskan bahwa pada tahun 2016 Pusteksat 
memperoleh nilai sebesar 80,94 kategori A (Memuaskan), sedangkan pada tahun 2015 
memperoleh nilai 76,32 kategori BB (Sangat Baik). Kenaikan ini didorong oleh beberapa 


perbaikan yang telah dilakukan Pusteksat. 
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Indikator Kinerja 16 : 
Persentase penyerapan anggaran Pusat Teknologi Satelit 


Hasil penyerpan anggaran puat teknologi satelit mencapai 97,4 Yo lebih baik dibanding tahun 
2016. Untuk penjelasan lebih lengkap dapat dilihat dalam Bab 3.3 terkait Realisasi Anggaran. 
Tabel 3.37 Perbandingan Capaian IK 16 


2016 2017 


IK 16 
PAGU KI YA PAGU Realisasi Yo 


Anggaran Anggaran Realisasi | Anggaran Anggaran Realisasi 


Presentase | 93.362.000.000 | 72.850.275.600 | 78,03Yc | 86.275.000.000 | 84.007.827.590 | 97,377 
penyerpan 

anggaran 

pusat 

teknologi 

satelit 


3.2.2. Penghargaan 





Pada tahun 2017 Pusteksat mendapat penghargaan dari Museum Rekor-Dunia Indonesia 
atas Rekor “Kontes Komunikasi Radio Eguatorial Pertama melalui Satelit”. Kegiatan ini diberi 
nama Kompetisi Tracking Satelit (komtras) yang dilaksanakan selama 3 hari pada tanggal 
22-24 September 2017. Peserta komtras diikuti dari berbagai daerah di Indonesia, mulai dari 
Aceh hingga Manokwari Papua. Kontes ini pertama kali di lakukan di Dunia dan 
menggunakan Satelit LAPAN-A2/LAPAN-Orari (1086). 


aa 5— PPP 
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Gambar 3.39 Penghargaan atas Rekor Dunia “Kontes Komunikasi Radio Eguatorial 
Pertama melalui Satelit” 
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3.3. REALISASI ANGGARAN 

Penggunaan anggaran dalam menunjang pelaksanaan litbangyasa harus selaras dengan 
sasaran, tujuan dan target kinerja yang telah ditetapkan. Dengan tetap berpegang pada RKT 
2017 dan PK 2017 yang telah menetapkan target kinerja, maka anggaran yang digunakan 
harus mampu menghasilkan output sesuai target dan memiliki outcome bagi Pusteksat dan 
masyarakat pengguna. Alokasi anggaran yang diperoleh Pusteksat untuk tahun anggaran 
2017 sebesar Rp 86.275.000.000 (Delapan Puluh Enam Milayar Dua Ratus Tujuh Puluh Lima 
Juta Rupiah) dan sampai dengan akhir tahun 2017 terealisasi sebesar Rp. 84.007.827,590 
(Delapan Puluh Empat Milyar Tujuh Juta Delapan Ratus Dua Puluh Tujuh Ribu Lima Ratus 
Sembilan Puluh Rupiah) dengan capaian 97,37 Ye. 


Tabel 3.38 Realisasi anggaran Pusteksat tahun 2017 


Pencapaian Sasaran Strategis 1 : 710.222.018.000,- 10.148.725.848,- 98,62” 
Meningkatnya Penguasaan dan 

Kemandirian Iptek di Bidang 

Teknologi Satelit yang maju 





Pencapaian Sasaran Strategis 2 : 301.200.000,- 225.153.200,- 14,95“ 
Meningkatnya pelayanan data dan 

informasi di bidang teknologi satelit 

yang prima 

Layanan Perkantoran dan 15.351./82.000,- 13.859.101.743,- 90,2/Yo 
Operasional 


Layanan Internal 400.000.000,- 396.283.000,- 99,07 Yo 
Total 86.275.000.000,- 84.007.827.590,- 97,73Yo 
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Tabel 3.39 Pagu dan Realisasi per Sasaran Strategis Pusteksat Tahun 2017 


IKU-1: 155.960.000 130.952.200 83,97 Yo 
Jumlah Tipe 
satelit yang 
dimanfaatkan 
untuk 
pemantauan 


IKU-2: 68.932.818.000 68.066.946.748 
Jumlah Tipe 

Satelit yang 

dikembangkan 


1) Meningkatnya 
Penguasaan dan 
Kemandirian Iptek 
di Bidang 
Teknologi Satelit 
yang maju 










98,74 Yo 


95,34 Yo 


IKU-3: 547.500.000 521.976.100 
Jumlah publikasi 
Nasional 
terakreditasi di 
bidang teknologi 
satelit 
IKU-4: 440.640.000 420.515.400 
Jumlah publikasi 
Internasional 
yang terindeks di 
bidang teknologi 
satelit 
IKU-5: 145.100.000 114.288.000 
Jumlah HKI yang 
diusulkan di 
bidang teknologi 
satelit 
2) Meningkatnya IKU-6: 184.000.000 131.293.200 
pelayanan data Jumlah instansi 
dan informasi di pengguna yang 
bidang teknologi memanfaatkan 
satelit yang prima | layanan teknologi 
satelit 
IKU-7: 117.200.000 94.460.000 
Indeks kepuasan 
masyarakat atas 
layanan Iptek di 
bidang teknologi 
satelit 


Dari sisi penganggaran, alokasi terbesar adalah untuk pencapaian Sasaran Strategis 1 yaitu 


95,43 Yo 


18,16 Yo 


11,36 Yo 


80,60 Yo 


peningkatan penguasaan dan kemandirian Iptek di bidang teknologi satelit yang maju dan 
merupakan prioritas Pusteksat dalam melaksanakan kinerjanya. Pusteksat dituntut untuk 
mengembangkan dua buah satelit generasi berikutnya (Satelit LAPAN-A4 dan LAPAN-A5) 
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setelah berhasil meluncurkan dua buah satelit (LAPAN-A2 dan LAPAN-A3) dan masih 
beroperasi hingga saat ini. Sehingga alokasi yang besar tersebut diperuntukan untuk 


penyediaan komponen satelit khususnya LAPAN-A4. 


Tabel 3.40 Capaian IKU dan Realisasi Anggaran per Sasaran Tahun 2017 


1) Meningkatnya la 
Penguasaan dan IKU-1: 130.952.200 


Kemandirian Jumlah Tipe satelit yang (83,976) 

Iptek di Bidang dimanfaatkan untuk pemantauan 

Teknologi Satelit 

yang maju IKU-2: 68.066.946.748 
Jumlah Tipe Satelit yang (98,74 4) 
dikembangkan 


IKU-3: 5 Makalah 521.976.100 
Jumlah publikasi Nasional (10096) (95,34 24) 
terakreditasi di bidang teknologi 

satelit 


IKU-4: 10 Makalah 420.515.400 
Jumlah publikasi Internasional yang (20094) (95,43 24) 
terindeks di bidang teknologi satelit | 


IKU-5: 2 Usulan 114.288.000 
Jumlah HKI yang diusulkan di (20094) (78,76 24) 
bidang teknologi satelit | 


Meningkatnya IKU-6: 6 Instansi 131.293.200 
pelayanan data | Jumlah instansi pengguna yang 

ng 15076 11,36 Yo 
dan informasi di | memanfaatkan layanan teknologi / / 


bidang teknologi 


satelit 
satelit yang prima 


IKU-7: 83,97 94.460.000 
Indeks kepuasan masyarakat atas (104,969) (80,60 Yo) 
layanan Iptek di bidang teknologi 

satelit 





Seluruh Indikator Kinerja Utama telah tercapai sesuai dengan target bahkan beberapa IKU 
telah melebihi target yang direncanakan, walaupun dari sisi anggaran belum terserap secara 
merata oleh masing-masing IKU. Namun demikian penyerapan secara keseluruhan sudah 


mencapai 97,37 Yo. 
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Tabel 3.41 Perbandingan Pagu Anggaran dan Realisasi 


2015 2016 plus Ir/ 
YA Ip "I Yeji, Realisasi Yo 


Realisasi Realisasi Anggaran Anggaran Realisasi 


Anggaran Pusteksat 95,47 18,03“ 86.275.000.000 | 84.007.827.590 | 97,37Yo 





Dari uraian tersebut terlihat peningkatan penyerapan anggaran di Pusteksat dibanding tahun 
sebelumnya. Hal ini disebabkan karena pada tahun 2017, terdapat pembelian komponen 
satelit LAPAN-A4 beserta fasilitas pendukung diantaranya stasiun bumi dengan antena 
multiband berdiameter 11 meter dan upgrading fasilitas All. Sedangkan di tahun 2016, 
terdapat self blocking anggaran sebesar Rp. 15.000.000.000 (Lima Belas Milyar Rupiah) atau 
16”. Namun demikian hal ini mengindikasikan bahwa Pusteksat semakin baik dalam 


perencanaan dan pelaksanaan anggaran serta pencapaian kinerja yang telah ditetapkan. 


3.4. ANALISIS ATAS EFISIENSI PENGGGUNAAN SUMBER DAYA 
Secara umum realisasi penyerapan Pusteksat cukup baik yaitu sebesar 97,34”6, dan masih 
terdapat Sisa Anggaran 2,66 Yo sedangkan Target dan Realisasi Kinerja Pusat Teknologi 
Satelit Tahun 2017 mencapai 110”. Akan tetapi masih terdapat beberapa hal yang 
mempengaruhi penyerapan anggaran tidak maksimal yaitu : 

a. Penghematan pengadaan barang dan jasa yaitu dengan dilakukannya pelelangan 

terbuka secara elektronik yang benar-benar transparan dan adil, 

b. Penghematan dari langganan daya dan jasa, 

c. Efisiensi biaya perjalanan dinas. 
Namun demikian Pusteksat akan meningkatkan realisasi penyerapan dan memperbaiki 


perencanaan program kerja dan anggaran sebaik mungkin sesuai dengan kebutuhan nyata. 


Tabel 3.42 Penyerapan Anggaran 
3533.001 Prototipe 
Satelit (unit) 69./53.4/8.000 | 68.915.254.061 98,80 2 


3533.002 Layanan 

Teknologi Satelit 

yang prima (instansi) 769.740.000 678.063.051 | 88,09 

3533.951 Layanan 

Internal (Overhead) 

(Layanan) 400.000.000 396.283.000 | 99,07 1 

Perkantoran (Bulan) | 15.351.782.000 | 13.991.726.617 | 91,14 12 12 100 


TOTAL 86.275.000.000 | 83.981.326.729 | 97,346 
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Berdasarkan PMK No. 249 Tahun 2011 tentang Pengukuran dan Evaluasi Kinerja atas 
Pelaksanaan Rencana Kerja dan Anggaran Kementerian Negara /Lembaga, pengukuran 


efisiensi dapat diturunkan berdasarkan persamaan berikut : 


RAKi/RVKIi 
n — ba SS 0 
1-1 € PAKI/TVKI ) x 10056 
E— a 
68.915.254.061/2 A 678.063.051/6 , ” 396.283.000/1 : ” 13.991.726.617/12 
: ( - SA Ona ( s TES TA VOL) Mu G 700.000.00071) sia G PET PE2. 00012) 
A 
E- 13,076 

Dimana : 
E — Efisiensi 


RAK -— Realisasi Anggaran per Keluaran 
RVK — Realisasi Volume Keluaran 

PAK - Pagu Anggaran per Keluaran 
IVK - Target Volume Keluaran 


Adapun Nilai efisiensi dihasilakan berdasarkan persamaan berikut : 


E 
— 0 — 
E 550x - (5550) 


£ 5090 (37 
ii 20 





x50) — 82,675 


Dimana : 
E — Efisiensi 
NE — Nilai Efisiensi 


Berdasarkan perhitungan diatas maka nilai efisiensi Pusteksat adalah 82,6/5”6 dengan 


kategori baik. 
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BAB IV 
PENINGKATAN AKUNTANBILITAS KINERJA 


Berdasarkan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi 


Nomor 12 Tahun 2015 tentang Pedoman Evaluasi dan Implementasi Sistem Akuntanbilitas 


Kinerja Instansi Pemerintah dan Peraturan Kepala Lembaga Penerbangan dan Antariksa 


Nasional no 9 Tahun 2016 tentang Petunjuk Pelaksanaan Evaluasi Implementasi Sistem 


Akuntanbilitas Kinerja Instansi Pemerintah di Lingkungan Lembaga Penerbangan dan 


Antariksa Nasional. Dalam hal tersebut, Inspektorat LAPAN selaku Aparat Pengawas Internal 


Pemerintah memberikan beberapa rekomendasi untuk menyempurnakan akuntanbilitas 


kinerja Pusteksat. Berdasarkan rekomendasi yang diberikan, Pusteksat menindaklanjuti 


sebagai mana yang diuraikan dibawah ini : 


1) 


Menyusun ukuran (Indikator) kinerja individu yang mengacu pada IKU unit kerja 
organisasi/atasannya. 

Tindak lanjut : 

Pusteksat telah membuat program berdasarkan struktur kerekayasaan seperti dalam 
Gambar 3.31. Dalam struktur tersebut dibagi menjadi 4 group kegiatan yaitu : Desain 
Satelit LAPAN-A4, Desain Satelit LAPAN-A5, Research & Development Komponen 
Satelit, dan Operasi misi satelit LAPAN-A2 dan LAPAN-A3. Masing-masing group 
terdiri dari beberapa kegiatan yang dipimpin oleh seorang leader. Dari kegiatan ini 
telah dibagi tugas untuk menghasilkan Kinerja sesuai dengan IKU, khususnya sasaran 
strategis ke-1 (meningkatnya penguasaan dan kemandirian Iptek di kidang Teknologi 
Satelit yang maju) dengan Indikator Kinerja Utama yaitu : jumlah tipe satelit yang 
dimanfaatkan untuk pemantauan, jumlah tipe satelit yang dikembangkan, jumlah 
publikasi nasional terakreditasi di bidang teknologi satelit, jumlah publikasi 
internasional yang terindeks di bidang teknologi satelit, dan jumlah HKI yang diusulkan 
di bidang teknologi satelit. Sedangkan sasaran strategis ke-2 (meningkatnya 
pelayanan data dan informasi di bidang teknologi satelit yang prima) dengan IKU 
jumlah instansi pengguna yang memanfaatkan layanan teknologi satelit dan indeks 
kepuasan masyarakat atas layanan iptek di bidang teknologi satelit dilaksanakan oleh 


tim dibawah koordinasi kepala bidang diseminasi dan diluar struktur kerekayasaan. 


Menyusun SK penanggungjawab dan SOP/Pedoman Pengumpulan Data Kinerja 
Eselon III dan IV serta SOP terkait monitoring Renstra secara periodik di Pusat 


Teknologi Satelit. 
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Tindak lanjut : 

Pusteksat telah membuat SOP pengumpulan data kinerja Eslon III dan Eslon IV seperti 
dalam Gambar 2.3 SOP Manajemen Perencanaan dan Pelaporan Kinerja Kabid 
Progfas, Gambar 2.4 SOP Manajemen Perencanaan dan Pelaporan Kinerja Kabid 
Diseminasi, dan Gambar 2.5 SOP Manajemen Perencanaan dan Pelaporan Kinerja 
Kabid Administrasi beserta Kasubag SDM&TU dan Kasubag Keuangan & BMN. 
Sedangkan monitoring renstra secara berkala per triwulan dilakukan melalui perangkat 


lunak siforemonev yang disediakan oleh biro perencanaan dan keuangan LAPAN. 


Monitoring Rencana Aksi atas Kinerja dilakukan bukan hanya terbatas pada 
penyerahan/pengumpulan hasil capaian kinerja, tetapi ada reward and punishment. 
Tindak lanjut : 

Implementasi reward dan punishment untuk capaian hasil kinerja belum dapat 
direalisasikan secara optimal. Reward baru dapat diimplementasikan dengan 
mengusulkan calon pegawai berprestasi dan berdedikasi tinggi berdasarkan 
Peraturan Kepala Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional No 10 Tahun 2016 


tentang pemberian penghargaan bagi PNS di lingkungan LAPAN. 
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BAB V 
PENUTUP 


Laporan Kinerja Pusteksat dibuat sebagai bentuk pertanggungjawaban atas kinerja yang telah 
dilaksanakan. Laporan ini menjelaskan upaya yang dilakukan dalam melaksanakan kebijakan 
dan strategi yang terdapat dalam Rencana Strategis Pusteksat tahun 2015-2019 serta 
pengukurannya terhadap pencapaian pelaksanaan kinerja. Hasil keseluruhan realisasi 
Indikator Kinerja Utama yang dicapai terhadap target adalah 136,42”c. Mengalami 
peningkatan 25,17Y46 jika dibandingkan hasil pada tahun 2016 yang mencapai 111,25 “ce. 
Sedangkan realisasi anggaran mencapai 97,37Y6 lebih baik dibandingkan tahun 2016 yang 
mencapai 78,03”c. Capaian lainnya diluar Indikator Kerja Utama rata-rata tercapai sesuai 
dengan target, namun hanya beberapa indikator yang dapat dibandingkan dengan perolehan 
tahun 2016 dikarenakan baru secara resmi dilaporkan di Laporan Kinerja Pusteksat tahun 
2017. 


Secara umum, capaian kinerja Pusteksat yang diperjanjikan telah tercapai sesuai rencana 
dan target yang telah ditetapkan. Namun demikian masih banyak hal-hal yang perlu 
ditingkatkan. Adapun strategi tahun depan yang perlu ditingkatkan Pusteksat untuk 


mendorong peningkatan kinerja dan menghadapai tantangan kedepan antara lain: 


1) Penguatan kapasitas kelembagaan melalui peningkatan tata kelola organisasi, 
pengembangan kompetensi SDM, peningkatan dukungan sarana prasarana, 
penguatan tata kelola anggaran, perolehan akreditasi/standarisasi/sertifikasi, dan 
pengembangan jejaring lembaga. 

2) Penguatan kapasitas-kapabilitas riset melaui potensi adopsi, adaptasi dan 
pengembangan teknologi. 

3) Penguatan kemampuan untuk mendesiminasikan hasil-hasil riset yang 
kemanfaatannya dapat dirasakan oleh pengguna teknologi (masyarakat, industri, dan 


pemerintah) 


Sangat disadari bahwa laporan ini belum sempurna seperti yang diharapkan, namun demikian 
semoga dapat menjadi gambaran kinerja yang telah dilakukan Pusat Teknologi Satelit LAPAN 
sepanjang tahun 2017 dan menjadi bahan evaluasi untuk meningkatkan pengelolan kinerja 
Pusteksat. Di tahun berikutnya, Pusteksat akan melakukan langkah-langkah yang lebih baik 
untuk meningkatkan kualitas kinerja dan pelaporannya agar terwujud akuntabilitas dan 


transparansi seperti yang diharapkan. Semoga Pusteksat dapat segera mencapai visinya 
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menjadi Pusat Unggulan Teknologi Satelit untuk mewujudkan Indonesia yang maju dan 


mandiri. 


LAMPIRAN | RENCANA KINERJA TAHUNAN 2017 


Laporan Kinerja Pusteksat LAPAN Tahun 2017 11 


A 
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RENCANA KINERJA TAHUNAN 2017 


PUSAT TEKNOLOGI SATELIT 


PUSAT TEKNOLOGI SATELIT 
DEPUTI BIDANG TEKNOLOGI PENERBANGAN DAN ANTARIKSA 
Jl. Cagak Satelit Km. 04 Rancabungur 16310 
Telp. 021-8621667, Fax. 021-862010 
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Laporan Kinerja Pusteksat LAPAN Tahun 2017 18 


RENCANA KINERJA TAHUNAN 2017 


Unit Eselon II '”: PUSAT TEKNOLOGI SATELIT 
Tahun Anggaran : 2017 


NO. 


# 


| Meningkatnya Penguasaan 
| dan Kemandirian Iptek di 

| Bidang Teknologi Satelit 

| yang maju. 


—— STRATEGIS | YDIKATOR KINERJAUTAMA | TARGET 


IKU-1: 2 tipe 
Jumlah tipe satelit yang 
dimanfaatkan untuk pemantauan 


IKU-2: 
Jumlah tipe satelit yang 
dikembangkan 
IKU-3 : 
Jumlah publikasi nasional 
terakreditasi di bidang teknologi 
satelit 
IKU-4 : | 

Jumlah publikasi Internasional s) 
yang terindeks di bidang teknologi | makalah 
satelit Man 

IKU-5 : | 

Jumlah HKI yang diusulkan di | 1 judul 
bidang teknologi satelit 


















Meningkatnya pelayanan IKU-6 : 1 

data dan informasi di bidang | Jumlah instansi pengguna yang 4 

teknologi satelit yang prima. | memanfaatkan layanan teknologi | instansi 
| satelit 


|IKU-7 : 
| Indeks kepuasan masyarakat atas 
| layanan Iptek di bidang teknologi 


satelit 


Jakarta, & Januari 2016 


Kepala Pusat Penang pen 
f 
PAN oi A- 


# 


4 


Drs. Abdul Rahman, MT. 


Laporan Kinerja Pusteksat LAPAN Tahun 2017 


19 


LAMPIRAN II PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2017 
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PUSAT TEKNOLOGI SATELIT 
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PUSAT TEKNOLOGI SATELIT 
DEPUTI BIDANG TEKNOLOGI PENERBANGAN DAN ANTARIKSA 
Jl. Cagak Satelit Km. 04 Rancabungur 16310 
Telp. 021-8621667, Fax. 021-862010 
www.lapan.go.id 
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4, 
LAPAN 


PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2017 


Dalam rangka mewujudkan matan pemerintahan yang efektif, 
transparan dan akuntabel serta berorientasi pada hasil, kami yang bertanda 
tangan di bawah ini: 

Nama : Abdul Karim, M.T. 

Jabatan : Plt. Kepala Pusat Teknologi Satelit 

Selanjutnya disebut Pihak Pertama 


Nama : Dr. Rika Andiarti 
Jabatan : Deputi Bidang Teknologi Penerbangan dan 
Antariksa 


Selaku atasan pihak pertama, selanjutnya disebut Pihak Kedua. 


Pihak Pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya 
sesuai lampiran perjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka 
menengah seperti telah ditetapkan dalam dokumen perencanaan. 
Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target kinerja tersebut. menjadi 
tanggung jawab kami. 

Pihak Kedua akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan 
melakukan evaluasi terhadap capaian kinerja dari perjanjian ini dan 
mengambil tindakan yang diperlukan dalam rangka pemberian 


penghargaan dan sanksi. 


Jakarta, Pebruari 2017 


Pihak Kedua, Pihak Pertama, 
AAA —— 
Dr. Rika Andiarti Abdul Karim M.T. 
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PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2017 


Unit Eselon II : PUSAT TEKNOLOGI SATELIT 
Tahun Anggaran : 2017 


No. SASARAN STRATEGIS PF | INDIKATOR KINERJA UTAMA ranoer 
Meningkatnya 1. | Jumlah tipe satelit yang dimanfaatkan untuk 

Penguasaan dan pemantauan. 2 Tipe 

Jumlah tipe Satelit yang dikembangkan. 

2 Tipe 


Kemandirian Iptek di 
Jumlah publikasi nasional terakreditasi di 
5 Makalah 


Bidang Teknologi (| 
. bidang teknologi satelit. 
Jumlah publikasi internasional yang terindeks 
di bidang teknologi satelit. 5 Makalah 
















Satelit yang maju. 
Jumlah HKI yang diusulkan di bidang 
teknologi satelit. 1 Judul 


Jumlah instansi pengguna yang 

memanfaatkan layanan teknologi satelit. 4 Instansi 
Indeks kepuasan kepuasan masyarakat atas layanan 

Iptek di bidang teknologi satelit. 80 


Jumlah Pagu Anggaran 2017 : Rp 87.445.000.000 
Kegiatan : Pengembangan Teknologi Satelit 





Meningkatnya layanan 
data dan teknologi 
satelit yang prima 
untuk memberikan 
manfaat bagi 
pengguna. 







Jakarta, Februari 2017 





Deputi Plt.Kepala 
Bidang Teknologi Penerbangan dan Antariksa Pusat Teknologi Satelit 
Jera 
je / 
Dr. Rika Andiarti Abdul Karim, M.T. 
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LAMPIRAN IV PENGUKURAN KINERJA TAHUN 2017 
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LAMPIRAN IV STRATEGY MAP PUSTEKSAT 2015-2019 
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LAMPIRAN V PENGHARGAAN MUSEUM REKOR-DUNIA INDONESIA 
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PUSAT TEKNOLOGI SATELIT LAPAN 


Jl. Cagak Satelit Km.0,4 Rancabungur 
Bogor 16310 

Telp. 0251-3621667 

Fax. 0251-8623010 
www.pusteksat.lapan.go.id 


